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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu periu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesla. Pembinaan
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia
dengan balk dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa
Indonesla sebagal sarana komunlkasi nasional dan sebagal wahana pen-
gungkap berbagal aspek kehidupan sesual dengan perkembangan zaman.
Upaya pencapalan tujuan itu dilakukan melalul penelitian bahasa dan sastra
dalam berbagal aspeknya balk bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakalan bahasa Indonesia dilakukan
melalul penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan
benar dalam masyarakata serta penyebariuasan berbagal pedoman dan hasil
penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesla, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penan-
ganan penelitian bahasa dan sastra telah diperiuas ke sepuluh Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa
Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah
Istimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalimantan Barat,
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian
bahasa dan sastra diperiuas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa tengah, (18) Kalimantan
Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irlan Jaya. Dengan demikian,
ada 21 Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra,termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya menan-
gani penelitian bahasa dan sastra, tetapl jJuga menangani upaya peningkatan
mutu penggunaan bahasa Indonesla dengan balk dan benar melalul
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Pendidikan dan Kebudayaan maupun
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Kantor Wilayah Departemen laln serta Pemerintah Daerah dan instansi lair
yang berkaltan.

Selain keglatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penalitian Bahasa dar
Sastra juga mencetak dan menyebar luaskan hasil penelitian bahasa dar
sastra serta hasll penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebaga
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, penelitl, pakar berbaga
bildang lmu, dan masyarakat umum.

Buku Struktur Bahasa Melayu Riau : Dialeh Pasir Pangaralan Ini merupakar
salah satu hasll Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Riau tahun 198!
yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim penelitl darl Universitas Riau
Untuk itu, kaml ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasit
kepada Dr, A. Hakim Usman, pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastre
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat beserta stafnya, dan para penelitl yaitu
Saidat Dahlan, M. Yunus R., Abduulah Manan, dan Abdul Razak.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampalkan kepada Drs
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek, drs. Farid Hadl, Sekretarls; A. Rachmar
idris, Bendahara, Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah Suhaebar
(Staf) yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitar
buku inl. Pernyataan terima kasih Juga kaml sampalkan kepada penilai, dar
Amran Tasal, penyunting naskah, dan pembantu teknis

Jakarta, 1 Desember 1990 Lukman All
Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa



KATA PENGANTAR

Semenjak tahun anggaran 1976/1977 Pusat Pembinaan dan Pengem-
angan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, telah mem-
erikan kepercayaan kepada Daerah Sumatera Barat untuk mengadakan
enelitian terhadap Bahasa-bahasa se-Sumatera melalul Proyek Penelitian
ahasa dan Sastra Indonesla dan Daerah Sumatera Barat dan hal tersebut
erlanjut terus sampal sekarang.

Pada tahun anggaran 1990/1991 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
donesla dan Daerah Sumatera Barat ditugaskan pula untuk mencetak nas-
ah hasll penelitian tim yang ditetapkan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
astra Indonesla dan daerah Sumatera Barat tahun 1990/1991, yang telah
Isempurnakan oleh tim penyempumaan naskah Pusat, sehingga telah dapat
terbitkan dalam bentuk buku yang berjudul Struktur Bahasa Melayu Rlau
ialek Pasir Pangaralan.

Kepercayaan yang diberikan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
ahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera Barat
elalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera
arat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua plhak di Sumatera
rutama dengan perguruan tinggl negeri se-Sumatera, Pemerintah Daerah,
an Lembaga-lembaga, balk pemerintah maupun badan-badan swasta, yang
da hubungannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa dan Sastra
donesia dan Daerah.

Terbitnya naskah hasil penelitian inl akan menambah bahan bacaan
rutama bagl peminat bahasa dan sastra serta akan menambah kepustakaan
agl daerah Sumatera khususnya dan Indonesia umumnya walaupun dalam
imlah yang sangat terbatas.

Kepada semua pihak yang telah memberikan peran sertanya sehingga
saha Inl dapat berhasll dengan baik kami ucapkan terima kasih.

adang, 2 Januarli 1991 Kepala Kantor Wilayah Depdikbud
Propinsi Sumatera Barat

Drs. Jazir Burhan
NIP. 130429241
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Indonesia terdiri dari pulau-pulau yang didiami oleh berbagai suku
bangsa. Suku-suku bangsa itu mempunyal bahasa yang berbeda-beda
pula. Menurut informasi dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
temyata bahasa daerah di seluruh wilayah Indonesia kurang leblh 400
macam (Rosidl, 1975:119). Bahasa daerah Inl periu dibina dan dipelihara
oleh bangsa Indonesia karena bahasa itu merupakan kebanggaan daerah

dan sekaligus pendukung kebudayaan daerah yang merupakan milik
nasional.

Usaha-usaha pembinaan dan pengembangan bahasa daerah meliputi
kegiatan-kegiatan (1) inventarisasi dan (2) peningkatan mutu pemakaian
(Lembaga bahasa Nasional, 1975:178). Untuk melaksanakan pembinaan
bahasa daerah, tim penelii mengambil langkah-langkah kegiatan yang
pertama, yaitu inventarisasi bahasa. Aspek kebahasaan yang diinven-
tarisasi adalah segi strukturnya yang meliputi struktur bnologis, sintaksis,
dan semantik (Effendi, 1975:137).




Struktur bahsa daerah yang diteliti adalah bahasa Melayu Riau Dialek
Pasir Pengaraian. Dialek ini sangat menarik untuk diteliti karena di daerah
ini bermukim orang Melayu dan orang Mandailing yang nenek moyang
mereka dulu berasal dari Sumatera Utara. Jadi, dalam hal ini, struktur
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pangaraian mungkin ada saling pengaruh
dengan bahasa Mandailing.

Ditinjau dari segi letak georafis, Kecamatan Rambanh be(dekatan de-
ngan daerah Sumatera Barat dan berdekatan pula dengan Sumatera Utara
Hal ini memungkinkan bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pangaraian ter
pengaruh oleh bahasa Minangkabau dan bahasa Mandailing seperti ter
sebut di atas. Oleh karena itu, dialek ini sangat menarik untuk diteliti.

Penduduk Kecamatan Rambah menamakan bahasa yang diteliti ini
bahasa Rambah atau bahasa Melayu Pasirpengaraian. Penutur bahasa ini
tinggal di beberapa desa, yaitu :

1) desa Rambah Tengah Utara,

2) desaRambah Tengah Hulu,

3) desa Rambah Tengah Hilir,

4) desa Kelurahan Pasir Pangaraian,
5) desa Rambah Hilir

6) desa Rambah Hilir Tengah,

7) desa Rambah Hilir Timur,

8) desaRambah Samo,

9) desa Rambah Samo barat.

Semua desa itu terletak di kecamatan Rambah. Ibu kota Kecamatan
Rambah adalah Pasir Pengaraian.

Penelitian ini mempunyai relevansi yang tinggi dengan perkembangan
bahasa dan sastra daerah. Struktur bahasa Meiayu Riau Dialek Pasirpen-
gargian mencerminkan lebih jelas salah satu stwktur bahasa daerah di
Indonesia. Apabila struktur bahasa daerah telah tersusun dengan baik,
diharapkan orang lain akan mudah mempelajari bahasa daerah itu. Dengan
sendirinya sastra daerah yang menggunakan bahasa daerah sebagai
medium, baik yang bersifat lisan maupun yang bersifat tulisan, akan mudah
dipelajari oleh orang lain.

Ditinjau dari segi perkembangan bahasa Indonesia, penelitian ini pun
mempunyal relevansi yang erat dengan perkembangan bahasa Indonesia.

Perkembangan bahasa Indonesia akan semakin jelas bila dibandingkan
dengan struktur bahasa Melayu karena bahasa Melayu merupakan asal



bahasa Indonesia. Jadi, struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpen-
garaian merupakan salah satu struktur bahasa Melayu, tentulah dapat pula
memberikan sumbangan untuk melihat perkembangan bahasa Indonesia.

Penelitian ini juga mempunyai relvansi dengan pengajaran bahasa
Indonesia di daerah tempat penelitian diadakan. Dalam pelajaran bahasa
Indonesia terdapat percampuran pemakaian struktur bahasa Indonesia
dengan struktur bahasa asing. Hasil penelitian ini dapat menjernihkan
kekacauan pemakaian struktur bahasa Indonesia oleh anak didik.
Kekacauan itu dapat dijelaskan dengan membandingkan struktur bahasa
Indonesia dengan struktur bahasa daerah yang diteliti.

Ditinjau dari segi pengembangan teori linguistik, penelitian inl dapat
memberikan sumbangan yang besar artinya. Hal ini disebabkan oleh
relevansli linguistik dengan penelitian ini erat sekali.

Sasaran penelitian adalah struktur fonologis, morfologis, semantis, dan
sintaksis, sedangkan unsur-unsur ini merupakan unsur bahasa.
Penelitian bahasa di Kecamatan Rambah sudah ada sebelum peneli-

tian sekarang. Penelitian yang sudah dilaksanakan itu adalah sebagai
berikut :

1) Bahasa-bahasa daerah Pasirpengaraian (1974) oleh M Yunus R. (Skrip-
si Sarjana Muda di Universitas Riau);

2) Geografi Dialek Bahasa Melayu Riau(1981/1982)oleh Saidat Dahlan dan
kawan-kawan,

3) Pemetaan Bahasa Daerah Riau dan Jambi (1982/1983) oleh Saidat
Dahlan dan kawan-kawan;

Penelitian bahasa yang sudah dilaksanakan itu sudah bersifat umum,
sedangkan penelitian yang sekarang ini khusus mengenai struktur bahasa.

Sepanjang pengetahuantim peneliti, orang asing belum pernah meneliti
bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengaraian ini.

1.1.2 Masalah

Di atas sudah dijelaskan bahwa penduduk Kecamatan Rambah terdiri
dari suku Melayu dan suku Mandalling. Masyarakat yang menggunakan
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian saja tinggal di desa Rambah
Hilir. Di desa Bangun Purba orang menggunakan bahasa Mandaliling,
sedangkan bahasa Melayu dan bahasa Mandailing keduanya dipakai di
desa Rambah Samo dan desa Rambah Tengah. Oleh sebab itu, timbullah



masalah yang harus dipecahkan dalam penelitian ini. Masalah itu adalah
bagaimana struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian itu?
Adakah pengaruh bahasa Mandailing terhadap bahasa melayu Riau Dialek
Pasir Pengaraian?

Ditinjau dari segi letak geografis Kecamatan Rambah berbatasan de-
ngan Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Hal ini juga menimbulkan
masalah , yaitu adakah struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pen-
garaian dipengaruhi oleh struktur bahasa Minangkabau?

Penelitian struktur Bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengarian meliputi
aspek-aspek bahasa, antara lain:
1) struktur fonologis,
2) struktur Morfologis,
3) struktur sintaksis, dan
4) struktur semantik.

Ruang lingkup penelitian adalah bahasa lisan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untul menyusun deskripsi
struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengaraian. Selain itu, tim
penelitian juga dapat mengetahui perbedaan struktur bahasa Melayu Riau
Dialek Pasirpengaraian dengan bahasa Mandailing atau bahasa
Minangkabu. Dari perbedaan itu dapat pula kita mengetahul perbedaan
antara struktur bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengaraian dengan struktur
bahasa Mandailing atau bahasa Minangkabau.

1.3 Metode din Teknik Penettian

Metode pertama yang digunakan dalam penelitian ini (lalahh metode
upuan lapangan yang dipakai untuk mengumpulkan data di lapangan.
et kedua adalah metode deskriptif yang dipakai untuk memberikan

struktur bahasMelayu Riau Dialek Pasir Pengarian. Selain itu, dipakei juga
metode komparatif untuk melihat seberapa jauh perbedaan struktur bahasa
Melayu Dialek Pasir Pengaraian dengan bahasa Mandailing atau bahasa
Minangkabau.

Teknik yang digunakan dalam penelitian inl ialah :

1) studi pustaka yang dipakal untuk mendapatkan bahan informasi yang
berhubungan dengan penelitian inl;

2) pencatatan dan perekaman yang berguna untuk mencatat atau




merekam data yang diperoleh darl para sumber;
3) observasi untuk mengumpulkan data kebahasaan selama penelitian;

4) wawancara yang dipakai untuk mengumpulkan data sesual dengan
instrumen yang telah dipersiapkan untuk mendapatkan data fonologis,
morfologis, sintaksis, dan semantis,

1.4 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini lalah) bahasa yang dipakai masyarakat Melayu
asli di kecamatan Rambah, Kabupaten Kampar, Propinsi Riau.

Lokasi sampel diambil desa Rambah Hilir, Rambah Samo, dan Rambah
Tengah Utara. Pengambilan lokasi sampel ini didasarkan atas pertimban-
gan sebagai berikut :

1) Penduduk desa Rambah Hilir semua menggunakan bahasa Melayu
Riau Dialek Pasirpengaraian.

2) Penduduk desa Rambah Samo menggunakan bahasa Melayu dan
bahasa Mandailing.

3) Penduduk desa Rambah Tengah Utara menggunakan bahasa Melayu.

Sampel diambil 5 orang setiap desa, dan dari desa yang penduduknya
terdiri dari orang Melayu diambil 10 orang para sumber.

Syarat-syarat para sumber adalah sebagai berikut.

1) orang Melayu Pasirpengaraian asli,

2) berumur di antara 40 - 50 tahun;

3) memakai bahasa melayu Riau Dialek Pasirpengaraian,
4) lancar berbahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengaraian;
5) cukup gigi serta sempurna alat bicaranya;

6) tidak terlalu tinggi tingkat pendidikannya;

7) tidak pernah keluar dari desanya.

1.5 Anggapan Dasar dan Hipotesis

Dalam penelitian ini tim peneliti beranggapan bahwa bahasa-bahasa
daerah yang letaknya berdekatan akan saling pengaruh. Berdasarkan
anggapan dasar ini, tim peneliti dapat mengemukakan hipotesis sebagai
berikut

1) Oleh karena penutur bahasa Melayu Riau Dialek Pasirpengaraian
sering berkomunikasi dengan penutur bahasa Mandailing, struktur
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian dipengaruhi oleh
bahasa Mandailing.



2) Oleh karena lokasi goegrafis penutur bahasa Melayu Riau Dialek
Pasirpengaraian berdekatan dengan lokasi geografis penutur
bahasa Mandailing, struktur bahasa itu akan saling pengaruh.

3) Oleh karena letak geografis Kecamatan Rambah berdekatan de-
ngan Sumatera Barat, bahasa Minangkabau ikut mempengaruhi
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian.

1.6 Kerangka Teori

Sebagal landasan teori berpikir dalam penelitian ini, untuk bidang
fonologis, tim peneliti mengguankan kerangka teori yang dikemukakan oleh
Samsuri dalam buku Analisa Bahasa sebagal berikut.

Bunyl-bunyi bahasa yang secara fonetis mirip dapat digolongkan ke dalam
kelas-kelas bunyi atau fonem-fonem yang berbdea, jika di dalam lingkungan
yang sama atau mirp terdapat pertentangan. Cara yang paling mudah untuk
menerapkan teorl Ini adalah dengan pasangan minimal. Bunyi-bunyi yang
secara fonetis mirip akan merupakan fonem yang berbeda (Samsuri,
1978:131).
Bunyl-bunyi yang secara fonetis mirip dan terdapat di dalam distribusi yang
komplementer dapat dimasukkan kedalam kelas-kelas bunyi atau fonem-
fonem yang sama. Prinsip Ini kebalikan darl prinslp pertama (Samsuri,
1978:132).

Samsuri (1976?75) juga mengemukan langkah-langkah untuk

menemukan fonem-fonem suatu bahasa. Langkah-langkah itu adalah
sebagai berikut :

1) mencatat bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip;

2) mencatat bunyi-bunyi yang selebihnya;

3) dengan dasar kontras karena lingkungan yang sama atau mirip, -ber-
dasarkan prinsip A bunyi-bunyi yang dianggap sebagai fonem- fonem
yang berbeda;

4) dengan dasar lingkungan yang komplementer digunakan prinsip B, yaitu
dengan anggapan bahwa bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip ter-
masuk fonem yang berbeda;

5) menganggap semua bunyi yang terdapat pada bagian kedua sebagai
fonem tersendiri (Samsuri, 1976:75).

Sebagal pedoman penulisan lambang fonetik dan fonem dalam laporan
ini adalah buku Phonemics karangan Pike.



Dalam menganalisa struktur morfologis tim peneliti berpedoman pada
prinsip pokok Samsuri (1978:172-178) sebagal berikut.

8) Bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyal pengertian yang sama,
termasuk morfem yang sama.

b) Bentuk-bentuk yang mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyai
pengertian yang sama termasuk morfem yang sama Jika perbedaannya
dapat diterangkan secara fonologis.

c) Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonem-fonemnya yang tidak
dapat diterangkan secara fonologis perbedaannya masih dapat
diterangkan sebagai alomorf-alomorf morfem yang sama atau mirip asal
perbedaan-perbedaan itu dapat diterangkan secara morfologis;

d) Bentuk-bentuk yang tersembunyi dapat diterangkan sebagai berikut:
(1) morfem-morfem berbeda apabila berbeda pengertiaanya,;

(2) morfem-morfem sama apabila pengertiannya yang berhubungan
(atau sama) diikuti oleh distribusi yang berlainan,;

(3) morfem-morfem berbeda walaupun penegrtiaanya berhubungan
dan distribusinya sama.

e) Suatu bentuk dapat dinyatakan sebagai morfem apabila:

(1) berdiri sendiri;
(2) merupakan perbedaan yang formal di dalam suatu deretan strukutur;
(3) terdapat di dalam kombinasi-kombinasi dengan unsur lain yang
berdiri sendiri atau di dalam kombinasi-kombinasi yang lain pula.
Untuk menganalisis struktur sintaksis semantis tim peneliti berpedoman

pada prinsip yang dikemukakan Samsuri (1978:222).

Untuk menganalisis struktur semantis tim peneliti berpedoman pada
pendapat Slametmulyana dalam bukunya Semantik dan prinsip yang
dikemukakan Samsuri dalam bukunya Analisa Bahasa.



BABII
LATAR BELAKANG SOSIAL DAN BUDAYA

2.1 Latar be!a_kzﬂwg Sosial Budaxa

Berbicara tentang sosial dan budaya tentulah kita tidak terlepasa dari
masyarakat karena pengertian sosial mengaju kepada sesuatu mengenai
masyarkat, dan pengertian budaya mengaju kepada akal (Poerwadaiminta,
1976:157--961). Jadi, jelaslah bahwa apabila kita berbicara soal sosial dan
budaya berarti kita berbicara soal masyarakat serta segala sesuatu yang
berhubungan dengan akal budi dan pikiran masyarakat itu sendiri.

Berdasarkan pengamatan tim peneliti, masyarkat Kecamatan Rambah
sebagai penutur BMRDP telah memiliki tingkat sosial budaya yang tinggi.
Hal int kelihatan dari adanya tingkat yang bersifat kegotongroyongan.
Kegiatan itu meliputi
1) arisan;

2) tolong-menolong;
3) ikatan keluarga;
4) batobo, yaitu cara mengerjakan sawah dan ladang dengan gotong



royong,
Sarana umum yang ada untuk menunjang hubungan sosial masyarakat.
meliputi :
1) balai desa
2) mesjid/surau
3) sumur bor/pompa
4) panitia keagamasan.
Di samping itu, lembaga pemerintah ikut pula menunjang lembaga
sosial masyarakat. lembaga pemerintahan yang ada adalah:
1) LMD (Lembaga Musyawarah Desa)
2) LKMD (Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa)
3) Lembaga ekonomi seperti bank dan koperasi
4) lembaga keagamaan seperti pengajian, PHBI (Panitia hari-hari Besar
Islam)
5) ‘lembaga Pendidikan Taman Alquran;
6) lembaga pendidikan formal yang meliputi SD, SMTP, dan SMTA, de-
ngan perincian:
1) sekolah dasar 72 buah;
2) SMTP: a). SMP Negeri5 buah;
b) SMP Swasta 4 buah;
c) Sanawiah (filial Kuok 1 buah)

3) SMTA: a) SMA Negeri 1 buah
b) SMA Swasta 1 buah
c) Madrasah Aliah Negeri (MAN) 1 buah

Lulusan SMTA yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi sudah ada,
jumiah secara tepat belum diperoleh.

Selain lembaga-lembaga yang disebutkan di atas, kecamatan rambah
juga mempunyai sarana produksi, pemasaran, dan kesehatan.

Sarana produksi meliputi jalan aspal, jalan batu, jalan tanah, jem-
batan.terminal, dermaga, sepeda motor, sepeda, beca, mobil, kapal motor,
sampan, dan rakit penyeberangan.

Sarana pemasaran meliputi pasar umum, pasar khusus, toko/kedai,
kios/warung, wmbung padi, dan gudang.

Sarana kesehatan meliputi rumah sakit, Puskesmas, Puskesmas Pem-
bantu, BKIA, Pos Kesehatan.
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Penduduk kecamatan Rambah mayoritas beragama Islam, sedangkan
yang beragama Kristen sebagian kecil saja. Penduduk yang menganut
agama Islam terdiri dari suku Malayu dan suku mandailing yang keturunan-
nya berasal dari suku batak mandailing Sumatra utara. Penduduk yang
beragama Kristen teridir dari suku batak yang berasal dari Tapanuli Utara
dan sebagian kecil suku Jawa.

Perlu juga diketahui bahwa Suku Mandailing di Pasir Pangaraian tidak
menyebut suku mereka suku batak Mandailing walaupun keturunan nenek
moyang mereka orang batak Mandailing.

Pekerjaan--sebagai sumber mata pencaharian--penduduk Kecamatan
Rambah meliputi bertani, menangkap ikan, beternak, berdagang, membuat
kerajinan tangan, dan menjadi pegawai negeri.

2.2 Wilayah Penutur
Wilayah penutur BMRDP di Kecamatan Rambah meliputi :

1) desa Rambah Hilir;

2) desa Rambah Tengah utara;
3) desa Rambah Tengah Huly;
4) desa Rambah Hilir Tengah ;
5) desa Rambah Tengah Hilir ;
6) desa Rambah Hilir;

7) desa Rambah Hilir Timur;

8) desa Rambah Samo, dan

9) desa Rambah Samo Barat.

Luas Kecamatan Rambah adalah 1.029,60 km2. Rumah tangga ber-
jumiah 17.316 buah.

Kecamatan Rambah sebelah barat berbatasan dengan daerah yang
termasuk Propinsi Sumatra Utara dan sumatera Barat. Sebelah Utara
Kecamatan Rambah berbatasan dengan Kecamatan Tambusal. Sebelah
Timur kecamatan itu berbatasan dengan Kecamatan Kepenuhan. Sebelah
Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rokan dan Kecamatan Tandun.

2.3 Situasi Kebahasan

Sebagian besar anggota masyarkat di Kecmatan Rambah dapat
menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Melayu dan bahasa mandailing.
jadl, situasi kebahasaan masyarakat di daerah ini dapat dikatakan bilingual
karena mampu atau blasa memakal dua bahasa (Kridalaksana, 1982:26).



1"

Berdasarkan pengamatan tim penelitl, penggunaan BMRDP dan bahasa
Mandalling oleh masyarakat itu tidak bercampur aduk, melainkan terplasah.
Hak Ini kelihatan ketlka menggunakan bahasa Melayu. Apablla orang
Melayu bertemu dengan orang Mandafling, mereka akan memakal bahasa
Mandalling. Penggunaan bahasa seperti inl disebut blilingualisme koordinat,
yaitu bllingualisme dengan dua sistem bahasa atau lebih yang terpisah
(Kridalaksana, 1982:26).

Di mesjid atau surau biasanya digunakan bahasa yang dipakai oleh
masyarakat setempat. Didaerah yang penduduknya memakal bahasa
Melayu digunakan bahasa Melayu atau bahasa Indonesia. Di daerah yang
penduduknya mengguankan bahasa Melayu dan bahasa Mandalling
dipakal bahasa Indonesla, bahasa Melayu atau bahasa Mandailing.

Menurut keterangan nara sumber, di sekolah-sekolah digunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu di daerah yang penuturnya ber-
bahasaMelayu, sedangkan di daerah yang penuturnya berbahasa Mandail-
ing digunakan bahasa Indonesia dan bahasa Mandailing. Di dalam kelas
digunakan bahasa Indonesia, sedangkan waktu istirahat di luar diguanakan
bahasa Melayu atau bahasa Mandailing.

Berdasarkan hasil observasi, di pasar digunakan bahasa melayu dan
bahasa Mandailing. Bahasa melayu digunakan ketika di pembeli
berkomunikasi dengan orang Melayu. Jika pembeli berkomunikasi dengan
orang Mandailing, orang itu pun menggunakan bahasa Mandailing.

2.4 Tradisi Sastra

Tradisi sastra yang terdapat di Kecamatan Rambah adalah tradisi
sastra lisan. sastra tulis belum ada. sastra lisan itu digunakan pada waktu
acara-acara kenduri. dalam acara kenduri itu disampaikan cerita yang
dinyanyikan yang diikuti oleh bunyi gendang.

Cerita yang dinyanyikan waktu kenduri itu, misainya, "Panglima
Awang". Sebelum cerita dinyanyikan, tukang cerita biasanya memakan
sirih.

Tradisi sastra hanya ada pada penduduk yang berbahasa Melayu,
sedangkan yang berbahasa mandailing tidak mempunyai tradisi sastra.



BAB il
STRUKTUR FONOLOGI

Dalam membicarakan fonologi kita tidak terlepas dari bunyi-bunyi
bahasa karena fonologi ialah bidang-bidang linguistik yang menyelidiki
bunyi-bunyi bahasa menurut fungsi (Kridalaksana , 1982:45). Oleh karena
itu, sebelum dibicarakan fonem-fonem lebih dahulu dtbtcarakan bunyi- bunyn
bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian.

3.1 Bunyi-bunyi dalam BMRDP

_3.1.1 Vokoid PTG
Vokoid dalam BMRDP adalsh sebagai berikut ;

Vokoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

(a [amay] ibu' [kanan] ‘'kanan’ [banta] ‘'bantal’
(api] ‘api’ [padi] ‘padi’ [kmpa]  ‘lempar’

Bl Bo?]  'bagus’ [mja] 'meje

0] fidg]  ‘’hidung’ [binl)  isti’  [laki] 'suami’
[kan] ‘ikan’  [bibi 'bibir  [padi] ‘padi

12
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Vokoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

@ : [teiakan]  -punggung’ .

[o] [obu?] ‘rambut’ ([botih]  ‘betis’  [meto] 'mata’
[onam] ‘enam’ [t9bu] ‘tebu’ [tado] ‘cabe’

S - g (jantn]’ jantung’ [ump] ‘lumpur’

[u] [wag] ‘orang' [kudu?] ‘tengkuk' [dagu] 'dagu’
[ula] ‘ular’ [duri] duri’ [duku] "duku’
Jelaslah bahwa bunyi-bunyi vokal dalam BMRDP terdiri dari : [a£iao0, 5
,u]. Bunyi-bunyi ini umumnya terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir,
tetapi hanya bunyi B dan [ sajalah yang tidak terdapat pada posisi awal
dan hanya [ sajalah yang tidak terdapat pada posisi akhir.

3.1.2 Kontoid
Kontoid dalam BMRDP adalah sebagai berikut.

Kontoid Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

(Pl [pipi] "pip¥ [kopalo] ’kepala’
[parwyi?] ‘perut’  [kapa] ‘kapas’

[b] [tolekan] 'belakang’ [bibi] "bibir’
[bini] istri’ [lobah] ‘lebah’
[d] [duri] "duri’ [lidah] "lidah’
[duku] ‘duku’  [kudu?] ‘tengkuk’
1 taggan] ‘tangan’ ([at] ‘hati
[tumd] "tumit’ [bintan] ‘'bintang’
(K] [kaki]  ‘'kaki’ [muko] ‘muka’
[kiri] Kirl’ [siku] 'siku’
(o]} [gigl] - ‘gig’ [mangih] ‘manggis’
lga'ﬂ“] ‘garam’ ["99 tiga’
[e] [coca?] ‘cecak’ [kacCan] ‘kacang’
[cincin]  ’cincin’ [pogokail "berkelahi’
M Gadl e [gnjan] ‘tangga
lambu] ‘jambu’ [ujan] "hujan’
(s] [sokin] ‘pisau’ [pisaw] ‘parang’
(2] [zaman] ‘zaman’ [azan] ‘azan’
[zalim] 'zalim’ [aziz] 'nama
orang’
%] [yakinl ‘yakin’ [ayam] ‘ayam’
(w] [woronu] ‘warna’ [uwa?] ’‘nenek’
- [lawa?] ‘kulit

pohon’
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() - [bosaho] ‘benusahel ftlanah]  tanal
5 [buiuh]  ‘bambu’
[m] [muld’i?] mulut’ [loma?] 'lemak’ [malam] ‘'malam’

[mato?ari] 'matehari’ [rumah] ‘rumah’ [garam] ‘garam’
(] [fongh) ‘'nenas’ [bin]  ist?’  [tanah] ‘tanah
[nasl] 'nasi’ [kanan] ‘kenen’ [awan] ‘awan’
n [rabu) ‘rabu’ [para?u] ‘sampan’ s
[leki] 'suami’ [tulag] ‘tulang’ -
(lidah] "lidah’ [tolu] "telur’ 5
(n] [Ramok] nyamuk [mina?] ‘minyak’ 3
[bma ] ’banyak’ b
[n) - [tolinu] ‘telinga’ [idon]  ‘hidung’
» [sino] 'singa’ [tulag] ‘tdang’
7 z " [boluyi?] 'belut’

- . [manci?]  ‘tikus’
Berdasarkan daftar di atas dapat disimpulkan bahwa bunyi- bunyi
kontoid dalam BMRDP terdiridari : [p,b,t,d, k, g, .|, 8,2z, y,w,h,m,n,r,
I, n, n, 7]. Bunyi-bunyi [p, b, d, t, g, 1, |, s, z, W, y, |, n] terdapat pada posisi
awal dan tengah saja. Bunyi-bunyi [m, n] terdapat pada posisi awal, tengah,
dan akhir; sedangkan bunyi [n] pada posisi awal belum dijumpal. Bunyi [h]
hanyalah terdapat pada posisi akhir dan posisi tengah.

3.2 Fonem-fonem Bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian

Fonem-fonem suatu bahasa ditemukan dengan menganalisis bahasa
tersebut secara fonetis. Untuk menentukan fonem-fonem BMRDP, tim
penellti berpedoman pada teori yang dikemukakan Samsurl. Teori ini dilak-
sanakan dengan cara mengumpulkan data bahasa yang bersangkutan.
Data itu adalah sebagal berikut :

[bagi] [cari] [saran] [ube?]
[pagi] fjari] [barap] [ialale?]
[da un] [lantay] [urap] [sike?]
[ta“un] [rantay] [ulan] [siku]
Ekaram} Fm} [darah] [siko]
garam t [ronsh] [o?)
[Mamo?] [sirizh] [ayid [msa)

Berdasarkan data di atas dapatlah dicari fonem-fonem BMRDP dengan
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan Samsuri.
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Pertama, mencatat bunyl-bunyl yang secara fonetis mirip.

Kedua,

Ketiga,

Keempat,

Bunyi-bunyl itu sebagai berikut:

o] - (e, [d]- 01, (K] -[g]. [e]- < [0-([].{n] - [}, [u] - [o]:
mencatat bunyi-bunyi selebihnya. Bunyi-bunyi itu sbb.:

(Al. 6. /. 0. B, (7, ()], [s). [&]. (]

dengan dasar kontras karena lingkungan yang sama atau yang
mirip, bunyi-bunyi yang secara fonetis mirip itu dianggap

sebagai fonem yang berlainan.
Bunyi dan fonem itu sebagal berikut:

[b] - [p): [bagi] 'bagi’ - [pagi] ‘pagr’,
[d)-Rt):[daun] daun’-[ta®un]'tahur’,

[k} - [g): [karam] 'karam'-..

(€] - [J: [car] ‘cari - (fari] 'jart,

[0 - [1: [lantay) 'lantai'- [rantay] ‘ranta’,
[] - [n): [saran)] 'sarang’ - [saran] 'saran’,
[u] - [0]: [siku] 'siku’- [siko] 'sini’,

[2] - [1]: [aman] ‘zaman’ - [laman] 'halaman’,

jadi /b/ - /p/
adalah fonem
yang berbeda
jadi /d/ - M/ adalah
fonem yang ber-
beda

[garam] 'garam’,
jadi /k/ - /qg/
adaiah fonem
yang’bergeda
jadi /c/ - /jf adalah
fonem yang ber-
beda
jadi /V-/r/ adalah
fonem yang ber-
beda
jadi /ny-/ry adalah
fonem yang ber-
beda

jadi /w/-/¢f adalah
fonem yang ber-
beda
jadi /z/-/V adalah
fonem yang ber-
beda

dengan dasar lingkungan yang komplementer, bunyi-bunyi
yang secara fonetis mirip itu dianggap sebagai fonem yang
sama sehingga bunyi-bunyi itu sendiri merupakan variasi dari
fonem itu. Bunyi-bunyi itu adalah sebagai berikut :
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[nonsh] 'nenas’, pJo?] ‘cantik’, [meja] 'meja’, [siko]-'sini’ , [sike?]
'sisir'[o] terdapat pada suku terbuka, sedangkan [J] terdapet
pada suku tertutup. Cotohnya, [siko], [nonéh], [£1?], [tolan).
Begitu juga ] terdapat pada posisi awal dan pada suku terbuka,
an (¢ terdapat pada suku tertutup. Contohnya, flo?],
[mujal, [sikR], [noreh].
Kelima, menganggap semua bunyi yang terdapet pada bagian kedua
fonem tersendiri. Fonem-fonem itu sebagai berikut :
I, st lad, . [V, kW NV, . 7. [/ dan -7/ merupakan fonem
yang sama. Norma fonem itu adalah /k/ dan variasinya adalah
/k/ dan [?/. Sekarang jelasiah bahwa fonem-fonem BMRDP
terdiri dari /b, p,d, t, k, @ &.j. 1. 1,0, n,m,8,h, A, w,2,y,?,i,u,
0,3 a/. Fonem /z/ ditemukan pada kata-kata yang berasal dari
bahasa Arab.

3.2.1 Konsonan

Berdasarkan uraian di atas jelasiah bahwa konsonan bahasa Melayu
Riau Dialek Pasir Pengaraian terdiri dari /b, p, t, d, k-g,c hotn g ms,
n,n,w, z,y, 7/. Untuk lebih jelas konsonan ini dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 1
KONSONAN
Dasar Ucapan
Cara Ucapan gibe | Ylung | Daun F;u:g Anak
lidah Lidah Lidah Tekak
tak /
t c k
Letus bersuara P
bersuara b d f g
tak
bersuara z
Nasal m n n n
Sampingan |
Getar r g -
Luncuran w y
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2. Vokal
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Vokal bahasa Melayu Raiu Dialbk Pasir Pangaralan teridir derl /a,
i,2,0,u/. Untuk lebih jelas vokal ini dagit dilinat pada tabel berikut ini.

TABEL 2
VOKAL
Posisi Lidah Depan Tengah Belakang
Tinggi i u
Sedang o (o}
Rendah a
3.3 Distribusi Fonem
3.3.1. Distribusi Fonem Konsonan
Konsanan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
/el /pady ‘padi’ /api ‘apl’ - *
/polak/  ’'keringat’ /kopalo/ ;kepala',- -
/ol joiby  'bibir  frabw/  'rabu’, ”
/oadary 'badan’ /kobaw/ kerbau’ - -
/d/ /[danay ‘'danau’ /keledek/ 'ubijalar’ -
[duriary ‘durian’ /lado/ 'lada’ -
n ftoluo/  'telur’ fkutw/ "kutu' -
ftobw/ "tebu’ /bantal/ ’'bantal' -, -
K/ /kapak/ ‘'kapak’ ftungkek/ 'tongkat’ /anak/  ‘anak’
fkunian/ ‘kuning' cangkuol ‘cangkul’ /boruk/  'buruk’
9/ /ga(anl ‘garam’ /mangit/ ‘manggis’ ¢
J m 'gajah’  /parigi  'sumur’ -
Il / ‘cacing’ /kacay ‘kacang’ -
‘cincin'  /cogak/ ‘cecak’ -
0 I]anek// "kulit’ /gnjiary  "anjing’ -
flantory  'jantung’ /ijaw/ 'hI]au -
/sl [siraly  'merah’ /asok/ ‘'asap’ x
/somilary ‘sembilan’ /bosaho/ ‘berusaha’ -
2/ /zamary ’‘zaman' /azary ‘azan’ -
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Korsonan Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhi
[zalimy  'zalim'  /aziz/ ‘aziz’
lyl /yakiny  ‘yakin'  /ayamy ‘ayam’ r
® Ny ‘leher’ :
Iwi /woronu/ ‘warna’ /uwak/  'nenek’ .
S /sawal/ 'sawah’ s
v /moncik  'tikus' frimay/  ‘harimau’ .
/muko/  ‘muka’  /limaw/ ‘jeruk’ /itamy "hitam’
v /nasi/ 'nasi’ /kanan/ ‘'kanan' /tauny ‘tahun’
[nanety  ‘nenas’ /sunuar/ ‘beruang’ /lipary ‘lipan’
i/ /rotary  ‘rotan’  /ari/ 'hari’ 2
n = Mtagary  ‘'tangan’ /tular ‘tulang’
I /Aamok/ ‘nyamuk’ /mihak/ 'minyak’ -
m . /bosaho/ 'berusaha’ /nanah/ 'nanah’

Berdasarkan contoh-contoh di atas jelaslah bahwa fonem konsonas
BMRDP ada yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir. Fonerms
fonem itu jalah /k, m, I, n/. Fonem-fonem konsonan yang terdapat pada
posisi tengah dan akhir adalah /h, ry.

Sistem konsonan rangkap tidak ditemukan.

3.3.2 Distribusi Fonem Vokal

Vokal Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir
lel [elok/ "elok’ /ungzh/ " 'burung’ -
/emas/ 'emas’ /kilek/ kilat' -
fif fikary 'ikan’ /rimay/  'harimau’ /kami/ 'kami’
/ikuo/  ‘ekor  /mancik/ ‘tikus'  duri 'duri’
lof /obuk/ ‘rambut’  /botity 'betis’ /mato/  'mata’
/fonarmy  ‘enam’ /polak/  'keringat’ /somoik/ ’semut’
v /uraryg/  ‘orang’  /kuduk/ ‘'tengkuk’ /siku/ ‘siku’
la/ /ayam/ ‘'ayam’  /buayo/ ‘'buaya’ /ula/ ‘ular’

Berdasarkan contoh-contoh di atas jelasalah bahwa fonem vaokal
BMRDP ada yang terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir .

Fonem-fonem itu adalah /a, i, 0, u/ sedangkan fonem /e/ hanyaterdapat
pada posisi awal dan posisi tengah. Contohnya,,

/41ok/ fung ety
/= mas/ [Kilek/



BAB IV
STRUKTUR MORFOLOGIS

4.1 Morfem .

Seperti dibahas pada bagian pendahuluan ada dua prinsip yang dipakai
untuk menemukan morfem BMRDP. Menurut prinsip A, bentuk yang
berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk morfem yang
sama. kata-kata yang digunakan untuk menemukan morfem dengan prinsip
Aituialah:

/monulih/ ‘'menulis’
/moncuri/ 'mencuri’
/momukul/ 'memukul’
/mombuan/ ‘membuang’
/moresek/ ‘meraba’
/maoja/molatih/ ‘'melatih’
/monankuik/ 'menyangkut’
/monapu/ ‘menyapu’
/monali/ ‘menggali’
/monacau/ : ‘mengacau’

19
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bentuk-bentuk diatas dipisahkan sebagal berikut :

|

mon- tulih
mon- cari
mom- . pukul
mom- b

mo. res3k
mo- da
mon- sankuik
mon- sapu
mor)- geli
mox)- kacau

Bentuk-bentuk pada kolom Il terdapat berulang pada keata-kata yang
lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom | itu tidak sama betul. Per-
bedaan bentuk-bentuk pada kolom | hanya terletak pada fonem pen-
ghabisan, yaitu /-n, -m, 4§, -A, -/. Setiap bentuk pada kolom Il yang dlawali
oleh fonem N/ atau /&/, akan memperoleh fonem /r/ pada kolom . Apabila
bentuk pada kolom I diawali oleh fonem /b/ atau /p/, bentuk pada kolom |
akan memperoleh fonem /ny. Jika bentuk pada kolom I diawali oleh fonem

[t/ atau V, bentuk pada kolom | akan mendapatkan bentuk /. Bentuk pada
kolom |l diawali oleh fonem /s/ akan menimbulkan fonem /iV pada kolom |.

Sekarang jelaslah bahwa perbedaan-perbedaan bentuk pada kolom |
dapat dijelaskan secarafonologis. Oleh sebab itu, (mon-, mom-, mo-, mon-,
mon-) dapat dimasukan pada morfem yang sama. Bentuk itu adalah
alomorf-alomorf sebuah morfem. Untuk menyelesaikan persoalan seperti di
atas, tim penelitl berpedoman pada pegangan sebagai berikut.

Prinsip B

Bentuk-bentuk yang susunan fonemnya mirip, mempunyal pengertian
yang sama apabila perbedaan-perbedaan dapat diterangkan secara
fonologis.

Prinsip B belum dapat mememcahkan semua persoalan morfologis.
Oleh sebab itu, dipakal pula prinsip C dan prinsip D berikut ini.

Prinsip C

Bentuk-bentuk yang susunan fonem-fonemnya berbeda dan tidak dapat
diterangkan secara fonologis masih dapat dianggap sebagai alomorf-
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alomorf dari morfem yang sama atau mirip asal petbedaan perbedaan itu
dapat diterangkan secara morfologis.

Prinsip D

Bentuk-bentuk yang sembunyi (homofon) merupakan :

(1) morfem-morfem yang berbeda apabila pengertian berbeda :

(2) morfem yang sama apabila pengertiannya yang berhubungan (atau

sama) diikuti oleh distribusi yang berlainan; 2
(3) morfem-morfem yang berbeda walupun pengertiannya berhubungan

dan sama distribusinya.

Contoh prinsip (1) terdapat dalam BMRDP seperti (mo- nambahkan)
(menambahkan sesuatu) dan (-kan) pada (mombuankan) (menghilangkan
(sesuatu). Contoh (2) belum ditemukan. Contoh prinsip (3) adalah bentuk
kursi yang berarti ‘tempat duduk’. Contoh dalam kalimat Oran borubutan
kursi, kita tidak tahu apa maksud kursi itu karena artinya 'tempat duduk’ atau
kedudukan'. Qleh sebab itu, bentuk- bentuk kursi dapat dianggap sebagai
morfem yang berlainan.

Prinsip E ;

Suatu bentuk dapat dianggap sebagai morfem apabila :

(1) berdiri sendiri; .

(2) merupakan perbedaan formal di dalam suatu deretan struktur ;

(3) terdapat didalam kombinasi-kombinasi dengan unsur yang dapat berdiri
sendiri atau di dalam kombinasi-kombinasi yang berlainan pula.
Menurut ketentuan (1) jelaslah bahwa bentuk yang berdiri sendiri dapat

dianggap sebagai morfem. Bentuk-bentuk itu misalnya, adalah uran'orang’,

laki 'suami’, uwak 'nenek’, mato 'mata’, gﬂ 'pipi’, amay 'ibu’, lidah 'lidah’,
dan muko 'muka’. Bentuk- bentuk ini dapat dianggap sebagai morfem
karena dapat berdiri sendiri.

Sebagai contoh ketentuan (2), kita ambil bentuk -an dalam deretan
struktur tanaman, makanan, timbangan, dan tahunan. Sudah diketahui
bahwa -an itu sendiri tidak pernah berdiri sendiri. Akan tetapi, bentuk-bentuk
itu dapat dipisah-pisahkan (isolasikan) dengan melihat bentuk-bentuk

tanam, makan, timbang, dan tahun sehingga dapat disimpulkan bahwa -an
meruparant perbedaaan yangtormal dan bentuk tanam, makan, timbarg,

dan tahun.
Sebagai contoh ketentuan (3) belum ditemukan.
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Prisip F

a) Jika suatu bentuk terdapat didalam kombinasikan satu-satunya dengan
bentuk lain, di dalam giliran yang dpat berdiri sendiri atau di dalam
kombinasikan dengan bentuk-bentuk lain, bentuk itu dianggap morfem
juga;

b) Jika di dalam suatu deretan struktur terdapat perbedaaan yang tidak
merupakan bentuk, melainkan merupalan suatu kekosongan, dianggap
sebagai:

(1) morfem tersendiri apabila deretan struktur itu berhubungan dengan
morfem-morfem.

(2) alomorf dari suatu morfem, apabila deretan struktur itu berhubungan
dengan alomortf-alomorf suatu morfem.

Prinsip F ini belum dapat digunakan dalam penelitian ini karena kurang
ada relevansinya. Prinsip ini seharusnya diterapkan dalam suatu penelitian
khusus mengenai morfem unik

Caratim peneliti mencari morfem dalam BMRDP adalah sebagai berikut .
1). Tim peneliti menggunakan bentuk-bentuk bosaho 'berusaha’, boiémiuy
‘berjanji’, bogoluik 'bergelut’, botumbuk "bertumbuk’, bosuo 'bertemu’.
Bentuk-bentuk ini dapat dipisah-pisahkan sebagai berikut :
I I ’

bo- saho
) >
bo- janji
bo- gohui
bo- tumbuk
bo- Suo

Bentuk-bentuk kolom | dapat dikatakan sebagai morfem yang sama.
Bentuk-bentuk pada kolom | itu dapat disebut sebagai morfem terikat, yaitu
{bo-} dan bnetuk-bentuk kolom |l dpat disebut sebagai morfem bebas saho,
janji, goluik, dan suo, IrE
2) Tim peneliti menggunakan bentuk-bentuk ditukuo 'dipukul’, dilempa

‘dilempar’, dibodia 'ditembak’, diburu 'dicari’. Bentuk- bentuk ini dapat
dipisah-pisahkan sebagai berikut :

di tukuo
di- lernpa
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di- bodia
di- buru
di- Bar

‘Bentuk-bentuk pada kolom | dapat dikatakan sebagai morfem yang
sama. Bentuk-bentuk dalam kolom | ini disebut morfem terikat, yaitu {di-}
dan bentuk pada kolom Il dapat dikatakan sebagai morfem bebas tukuo,
3) Tim peneliti menggunakan bentuk-bentuk poncuri ‘pencuri’, ari

‘pelari’, ponali ' penggali’, pombohon’pembohong’, ponakik 'penyakit’.

Bentuk-bentuk di atas dapat dipisahkan sebagai berikut

porr Suri
po- lari
pon- gali
om- bohog
%&X sakik’

Bentuk-bentuk pada kolom Il kelihatan berulang pada kata-kata yang
lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom | berulang pada bentuk yang
hampir bersamaan. Perbedaannya terletak pada susunan fonemnya, yaitu
fonem penghabisan. Fonem itu ialah /n, n, m, V.

Jadi, jelaslah apabila bentuk pada kolom Il yang diawali oleh fonem /c/, kn‘;
mendapatkan fonem /n/. Apabila bentuk kolom Ii diawali oleh fonem /1/,
fonem nasal hilang atau zero dalam kolom Il. Jika bentuk dalam kolom II
diawali oleh fonem /g/, kita akan menemukan fonem /n/ dalam kolom I.
Apabila bentuk pada kolom Il diawali oleh fonem /s/, kita akan memperoleh
fonem /n/.

Perbedaan bentuk-bentuk yang terletak pada kolom | dapat dijelaskan
secara fonologis sehingga (pon, po, pon pop) dapat kita masukkan ke
dalam morfem yang sama. Bentuk-bentuk: itu merupakan alomarf-alomorf
dari sebuah morfem.

4). Tim peneliti menggunakan bentuk tokorui k 'terkejut’, tobalik 'terbalik’,
totulih 'tertulis’, tofatuh 'terjatuh’, dan tosofium ' tersenyum’

Bentuk-bentuk diatas dapat dipisahkan sebagai berikut :

| 1]
to kofik
10 balik
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to- tulin

to- jatuh
to- sofum

Bentuk-bentuk pada kolom | adalah bentuk yang sama dan disebut
dengan morfem terikat, bentuk-bentuk itu adalah {to}. bantuk- bentuk pada
kolom |l berulang dalam bentuk yang lain Bentuk itu dapat berdiri sendiri,
sehingga benuk pada kolom Il disebut morfem bebas.

Bentuk-bentuk pada kolom Il adalah bentuk-bentuk berulang pada ben-
tuk yang lain, sedangkan bentuk-bentuk pada kolom | adalah bentuk yang
sama. Jadi, jelaslah bahwa bentuk-bentuk pada kolom II dan | adalah
morfem.Bentuk-bentuk pada kolom | disebut morfem terikat sedangkan
bentuk-bentuk pada kolom Il disebut morfem bebas.

Berdasarkan uraian di atas Jelaslah bahwa kita sudah menemukan
morfem-morfem dalam BMRDP. Morfem itu merupakan fonem-fonem atau
urutan fonem-fonem yang terdiri atas sebuah fonem atau lebih (Samsuri,
1978:182). Morfem itu terdiri atas morfem terikat.

Morfem terikat terdiri atas { mo-, bo-, di-, po-, to-, ko-, -an, -i}.

Morfem bebas, misainya Ma‘r} uwak, mato, pipi, amay, lidah, muko}

4.2 Prinsip Morfologis

Setelah membicarakan morfem, sekarang sampailah kajian kita pada
proses morfologis. Proses morfologis ialah proses pembentukan kata de-
ngan menghubungkan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Kata
ialah bentuk minimal yang bebas, "Bebas" di sini mengandung arti bahwa
bentuk itu dapat diucapkan tersendiri (Samsuri, 1978;190). Proses mor-
fologis itu dapat diuraikan sebagai berikut.

4.2.1 Afiksasi

4.2.1. Awalan, Sisipan, dan Akhiran

Afiksasi dalam BMRDP terdiri atas awalan, sisipan, dan akhiran.
Awalan itu meliputi {moN}, {bo}, {di}, {poN], {to}.{ko}. Awalan {moN] dapat
diletakan pada :

[ajal 'latin’
{rabo/ 'raba’
/tolo ‘tolong’
/dol ‘linat’
/pukul/ 'pukul’
/sankuik/ 'sangkut’
[sapu/ 'sapu’
/qali/, ‘gali’

[kacau/ 'kacau’
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Awalan {bo} dapat diletakan pada bentuk :

/falary ‘jalan’
Aulity ‘tulis’
/bodig/ "tembak’
/gara!/rll 'garam’
/goncary ‘'goncang’
/bohory 'bohong’
Ntigol 'tiga’
/duo/ "dua’
Awalan {di} dapat diletakan pada bentuk :
/masak/ 'masak’
/makary 'makan’
/cary ‘cari’
/campuo/ ‘campur’
/qulai/ 'gulai’
/suruty 'suruby’
/tology "tolong’
/wmbak/ 'tembak’
Ntukuo/f ‘tukar’
/empa/ "lempar’
Stulity tulis’
Awalan {poN} dapat diletakan pada :
/datary ‘datang’
[eur “curi’
/jahat/ ‘jahat’
/tankok/ ‘tangkap’
/bgrary ' ‘marah’
/dukurn/ "dukun’
/pukui/ "pukul’
/Copd/ ‘copet’
Awal;a/n {to} dapat diletakan pada bentuk :
/guncary 'guncang’
/%onum/ 'senyum’
fjatub/ jatuh’
/balik/ ‘balik’

[bawo/ ‘bawa’



/buary ‘buang’
/masuk/ ‘masuk’
/embak/ ‘tembak’
Awalan {ko} dapat diletakan pada bentuk :
/duo/ ‘dua’
Nigo/ ‘tiga’
Jompek/ ‘empat’
/limuw/ ‘lima’
Jonony ‘enam’
Jtua/ : ‘tua’
/hondak/ 'hendak’
/tujuby tujuh’
/lapary "delapan’
/ssmilary ‘sembilan’

Sisipanyang ditemukan dalam BMRDP adalah @}, @} yang dapat dilihat
pada contoh berikut ;

/tunjvuk/ "tunjuk’ > /@unjuk/ telunjuk’
/qigi/ 'gigi’ —-> /gaigi/ ‘gerigi’

Sisipan dalam BMRDP ini tidak produktif. Akhiran yang ditemukan
dalam BMRDP terdiri atas {-kan},- {-i}, {-an}

Contoh : /tanaman/ ‘tanamkan’
/buankan/ 'buangkan’
ftanami/ ‘tanamij’
/garami/ ‘garamj’
/makanan/ "makanan’
/harian/ 'harian’

4.2.2 Konfiks

Tim peneliti berpendapat bahwa pembicaraan mengenai konfiks perlu
diikutisertakan dalam pembahasan ini. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa konfiks adalah afiks tunggal yang terjadi dari dua bagian yang
terpisahkan, misalnya, ke-...-an dalam ke adaan dan kelaparan (Kridalak-
sana, 1982:96). Pada bahasa yang diteliti ini ditemukan konfiks. Konfiks
dalam bahasa ini ialah /ke-...-an/, /poN-...-ar/, dan /bo-...-ary.

Contoh konfiks /ko-...an-/
/kohormatan/ 'kehormatan’



/koknahary
Ik apan/
/konwlaratary
/kosxsaraary
/komarahary
/kogiatan/
/kosompatary
/komunyinary

Contoh konfiks /poN-...-ary

/pastonary
/pomusuhary
/potumbuhary
/popindahary
/ponamoary
/pondaratary
/ponompitary
/pombulatary
/pombaruan/

Contoh konfiks bo-...-an

/bogatanary
/botanisary

- /bojatuhary

4.2.3 Reduplikassi

27

'kelengahan’
'kecakapan’
'kemelaratan’
'kesengsaraary
'kemarahan’
‘kegiatan’
'kesempatan’
’kemungkinan'

‘perhitungan’
‘permusuhan’
'pertumbuhan’
'perpindahan’
‘penamaan’
‘pendaratan’
‘penyempitan’
‘pembulatan’
'pembaruan’

'berdatangan’
‘berjuluran’
‘bertangisan’
‘berjatuhan’

Dalam BMRDP ditemukan reduplikasi (pengulangan). Reduplikasi itu,
antara lain, adalah sebagai berikut.

1) Reduplikasi Morfologis

Reduplikasi morfologis ialah pengulangan morfem yang menghasilkan
kata.

[kontuo] 'kantor’ - [kontuo-kontuo]
[duri] "duri’ > [duri-duri]
[pohon] "'pohon’ === [pohon-pohon]
[binata ‘binatang’  ----> [binatary-binatan)
[C'?)nptk]g] ‘cepat’ miesth [dépgk-ggpdq g
[sonik] 'kecil’ e [sonik-sonik]

2) Reduplikasi Konsekutif
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Reduplikasi konsekutif ialah reduplikasi yangterjadi karena bahasawan
mengungkapkan lagi bentuk yang sudah diuangkapkan (prosesnya terjadl
ke belakang) (Kridalaksana, 1982:142).

Contoh :
[sobok] ‘sobek’ > [mo;obak-r'f'obzk]
[toriak] "teriak’ -3 [botoriak-tariak]

3) Reduplikasi Antisipatoris

Reduplikasi antisipatoris adalah reduplikasi yang terjadi karena
bahasawan mengantisipasikan bentuk yang akan diulangnya (prosesnya di
depan).

Contoh :
/pukul/ "‘pukul’ ———-> /pukul-momukul/
/pandary  ‘'pandang’ ----> /pandary-momandary
/potory 'potong’ > /poton-momotory
/&8ak/ ‘cetak’ > [cetak-moncatak]
/dor 'dorong’ o> /dorop-mondorory
/sur 'surat’ > /surat monurat/

4.3 Morfofonemik

Mempelajari perubahan pada fonem yang disebabkan hubungan dua
morfem atau lebih serta pemberian tanda-tandanya disebut morfofonemik
(Samsuri, 1978:20). Dalam kamus linguistik dikemukakan bahwa mor-
fofonemik adalah analisis berbagai wujud yang menggambarkan morfem.
Pengertianlaintentang morfofonemik ialah struktur bahasa yang menggam-
barkan pola fonologis dari morfem, yang meliputi penambahan, penguran-
gan, penggantian, fonem, atau perubahan tekanan yang menentukan
bangun morfem (Kridalkasana, 1982:111). Dalam kamus linguistik R.R.K.
Hartmann ditulis,

"morphophonemics------- mor pho-phonemigy. Mor-

ol the sfudy of phonological variation in ------ alomorphs which
accompany fhe ir grouping into words e. - the changes in the English plural
morfem 52 accumngat .1z1,1@]. Tery, or the changes from /slip/ to/slepl/

bofore ending the past tanse morphemet in slggg (Hartmann 1973:146)".
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Jadi, jelasiah bahwa morfofonemik ttu membicarakan perubahan-
perubahan fonem yang disebabkan oleh hubungan dan morfem.

Berdasarkan uraian di atas ternysta bahwa dalam BMRDP terdapat
pula proses morfofonemik. Proses yang dimaksudkan itu sebagal berlkut.

1) bentuk dasar /moN/ dapat dijelaskan sebagal berikut:

(1) Unsur /nv tetap sebagai /my
(2) Unsur /of tetap sebagai /of
(3) Unsur /r/ akan berubah dengan ketentuan sebagai berikut.
a) /N/akan menjadi/my bila diikuti &y, /p/. Apabila fonem awal kata
dimulal dengan /b/, maka /by tidak luluh, sedangkan fonem awal
kata dimulai dengan /p/ akan luluh.

Contoh : /moN/ + /bthc:y ------- > /mo(m)bohogl
/moN/ + /puk

------- > /momukul/
b) /N/akan menjadi /iV apabila dilkuti /s/ ‘

Contoh: /moN/ + /sapw/  --—-->  /mohapy/
/moN/ + /sagkuik/ ------- > /monagkuik
/

- ¢) /N/ ekan menjadi /g' apabila diikuti /g4 /k/

Contoh: /moN/+ /galf — --------- > /monali
J/moN/+ /kacau/ — -------- > /mo:pc{Su/
d)  /N/akan menjadi /ry/ apabila diikuti /t/, /i
Contoh: /moN/+ [ftuliby ————> /monuliby
JmoN/ +  /Euri/ -, /mon&ury/
e)  /N/akan menjadi /@/ apabila diikuti /a/, /i/ =
Contoh: /moN/+ /aja/ - /moaja/
/moN/+ [rabo/ ———m> /morabo/

2) bentuk dasar /poN/ dapat dijelaskan sebagai berikut.

(1) Unsur /p/ tetap sebagai /p/

(2) Unsur /of tetap sebagai /of

(3) Unsur /N/ akan berubah dengan ketentuan sebagai berikut :
a) /N/akan mejadi /m/ apabila diikuti /b/, /p/

Contoh: /poN/+ /ponoq > /pom(b)oho

/poN/ +  /pukul/  ----> pomukul/
b) /N/ akan menjadi /rv apabila diikuti /s/
Contoh: /poN/+ /sapy > /pofiapu/
/poN/ +  [sankuik/ ----> /ponankuik
/



e)

t Y

/N/ akan menjadi /y apabila diikuti /g/, /k/

Contoh: /poN/+ /gal ——> /poggali/
/poN/ + a&u/ ——-> /poncury

/N/ akan menjadi /ry apabila diikuti v/, /¢]

Contoh: /pol/ + Adity e > /ponulity
/podN/ + ST > /ponclri/

/N/ akan menjadi /of apabila diikuti /v/, ¥

Contoh: /poN/+ Natity — --—--- >  /polatity

/poN/+ [rabo/ - >  /porabo/
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51 Frase

Sebelum masalah sintaksis dibicarakan, lebih dahulu dibicarakan
masalah frase sintaksis mencakup frase juga. Frase ialah gabungan dua
kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif, gabungan itu ada yang rapat
dan ada mjuga yang renggang (Kridalaksana, 1982:46). Dalam BMRDP
ditemukan frase endosentris, yaitu frase yang keseluruhannya mempunyai
perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituennya (Kridalak-
sana, 1982;47). Contoh frase itu adalah sebagai berikut :

[cantik molak] "cantik molek’
[rumah sakik] 'rumah sakit’
[rumah batu] . ‘'rumah batu’
[tando panjak] ‘tanda pangkat’
[méfa kayd) 'meja kayu'
[golary omgh] ‘gelang emas’

Frase eksosentris ialah frase yang keseluruhannya tidak mempunyai
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perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu konstituennya (Kridalak-
sana, 1978:47). Frase inl sebagal berlkut :

[anak yag sekolah) ‘anak yang sekolah’'
[lukisan si malik] "lukisan si Malik’
[rumah si lasmi] ‘rumah shtasmi’
[oran yang moncuri] o:gng?ang mencuri’
[di rugpah] 'di rumah’ -

[dari jakarta] ‘dari Jakarta

5.2 Tipe-tipe Kalimat dasar

Tipe-tipe kalimat dasar dapat dicari dengan melihat gatra-gatra yang
menjadi paduan-paduan kalimat itu. Gatra ialah satuan sintaksis yang
bersama fungsinya yang merupakan paduan (Samsuri, 1978:226). Gatra
itu dapat disebut berdasarkan kata atau pokok frase yang membentuk gatra
itu (Kridalaksana, 1982:226).Berdasarkan uraian gatra ini dapatlah
dirumuskan tipe-tipe kalimat dasar sebagai berikut :

1) Kalimat tipe pertama ini berbentuk gatra bend (GB) satu ditambah gatra
benda dua. Tipe ini dapat dirumuskan menjadi GB'+ GB?. Angka Arab
1 dan 2 menunjukkan bahwa gatra-gatra benda itu berbeda bentuknya.
Contoh kalimat itu sebagai berikut :

(1) [sorawa itu kam bolaé’u] 'Celana itu kain belacu’
(2 [mqano itu mga kayu] '‘Meja itu meja kayu’
(3) [golan ing golar) omth] 'Gelangnya gelang emas’

F(ase sorawa ity, mgano itu, golay ifio termasuk GB' sedangkan kain
bolacu, 1 L!@ kayu, dan golon omeh termasuk GBZ.

2) Kalimat tipe kedua berbentuk gatra benda ditambah gatra kerja (GK).
Tipe kalimat ini dapat dirumuskan menjadi GB + GK.

Contoh :

(1) [porampok tu moanc'ém] 'perampok itu mengancam’
(2) [amai tu poyi] Ibu it u pergi’

(3) [guru moajf] 'Guru mengajar’

Frase porampok tu, amai tu, dan guru termasuk GB, sedangkan moan-
cam, poyi, dan moaja termasuk GK.

3) Kalimattipe ketiga berbentuk gatia benda ditambah gatra sifat (GS). Tipe
ini dapat dirumuskan menjadi GB + GS.




Contoh :
(1) [ogku itu sibuk] "Guru Rtu sibuk’
(2) aq‘ltu kayo] _ 'Orang itu kaya’
(3) itu pandai] "Anak itu pandai’

Frase @ itu, » oran itu, itu, dan anak itu termasuk gatra benda, sedangkan

slbuk, kayo, dan pandai termasuk GS._

4) Kalimat tipe keempat ini berbentuk gatra benda ditambah gatra bilangan
(GBil). Tipe ini dirumuskan menjadi GB + GBIl,

Contoh :
1) [anakno sopuluh urag] 'Anaknya sepuluh orang’
2 [rumahno itu tigo buah] ‘Rumahnya tiga buah'
(3) [bukuno itu satu buah] 'Bukunya satu buah'

Frase anakno itu, rumahno itu, bukuno itu termasuk gatra benda,
sedangkan frase sopuluh u ran, tigo buah, dan satu buah termasuk gatra
bilangan.

5) Kalimat tipe kelima berbentuk gatra benda satu dltambah gatra ker|a
ditambah gatra benda dua. Tipe ini dapat dirumuskan GB' + GK + GB?.

Contoh :

(1) [tuti yan cantik itu monorary  Tuti yang cantik itu
toluo) menggoreng telur’
(2) [amal tuti momoli radio] "lbu Tuti membeli radio’
(3) [ayah tuti momotor) gotah] 'Ayah Tuti memotong karet
Frase tuti yan cantik, amai tuti, ayah tuti termasuk gatra benda satu,
monoer}, momolj, dan momoton termasuk gatra kerjagdan toluo, radio, gotah
termasuk gatra benda dua.

6) Kalimat tipe keenam berbentuk gatra benda ditambah gatra depan. Tipe

ini dapat dlrunauskgn menjadi GB +GD dan dapat dirumuskan lagi
menjadi GB' *

Contoh :
(1) [Kawan-kawan tu dari "Kawan-kawan itu dari
sumatra) Sumatra’

(2) (rumah tu disampir) kantor 'Rumah itu di samping kantor
camat] camat’
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(3) [motor tu kopasi penaraian]  "Mobil tu ke Pasir Pengarian’

Frase kawan-kawan tu, rumah tu, motor ty termasuk gatra depan, dan
Sumatra, kantor tamat, pasi @?glg‘ ter gatra benda. Kalimat di
atas dapat dirumuskan menjadi GB"+D+Q

5.3 Unsur Mana Suka

Di atas telah dibicarakan tipe-tipe kalimat dasar dalam BMRDP. Tipe-
tipe kalimat itu masih mempunyal paduan-paduan tambahan yang bersifat

mana suka. Unsur-unsur mana suka ialah paduan-paduan yang kadang-
kadang tidak terdapat dalam kalimat.

Unsur-unsur mana suka itu juga dapat memberikan pengertian- penger-
tian tambahan pada kalimat tentang berbagal keterangan mengenai lokasi,
waktu, cara, aspek, dan bahkan sikap pemakai bahasa terhadap pikiran,
peristiwa, keadaan, soal atau perasaan yang dinyatakan oleh kalimat itu
(Samsurl, 1978:248).

Contoh unsur mana suka di dalam kalimat, dapat dilihat pada kalimat
berikut ini :

1)  [sorawahno tu kain bolacu] 'Celananya itu kain belacu’

2) [mato Einfifo intan) 'Mata cincinnya intan’

3) mﬂa tu kayu] 'Meja itu kayu'

4) aq(tu kayu] '‘Orang itu kaya'

5) tu pandai] 'Anak itu pandai’

8) [anakno sopuluh) 'Anaknya sepuluh’

7)  [adikfo pandai momackan diri] 'Adiknya pandai membawakan

diri’

8) [ino diam di rumah god 'Dia tinggal di rumah besar’

9) [sopah difompakkaniio ko ‘Sepah dibuangkannya ke
tanah] tanah' ;

10) [dimakanfiolah sopahtadin]  'Dimakannya sepah tadi’

Kalimat di atas dapat ditambah dengan unsur mana suka seperti di
bawah ini :

(1) (a) [sorawafio tu rupofio kain bolou]
‘Celananya itu rupanya kain belacu’
(b) [Sorawano tu munkin kain bolo&u]
‘Celananya itu mungkin kain belacu’
(¢) [Sorawaho tu sobalkno kain bololfu]
‘Celananya itu sebalknya kain belacu’
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[mato tindinfo rupdio intan]
'Mata cincinnya rupanya intan'
[mato%in&rr?b munkin intan]
‘Mata cincl%a munggn intan’
[mato indinflo sobaikho intan)
‘Mato cincinya sebaiknya Intan’

(mya tu rupofio kayu]
'Meja itu rupanya kayu’
[mija itu munkin kayu]
'Meja itu mungkin kayu’
[méa itu sobaikfo kayu]
'Meja itu sebaiknya kayu'

[oran tu rupono kayo]
'Orang itu rupanya kaya’
[oran tu munkin kayo]
"Orang itu mungkin kaya'
[oran tu sobaikiio kayo]
‘Orang itu sebaiknya kaya'

[anak tu rupofio pandali]

'Anak itu rupanya pandai’

[anak tu munkin pandai]

Anak itu mungkin pandai’
[anak tu sobaikijo pandai]

'Anak itu sebaiknya pandai’

[anakiio rupono sopuluh]

‘Anaknya rupanya sepuluh’

[anakiio mupkig sopuluh]

‘Anaknya mungkin sepuluh’

[anakRo sobaikno sopuluh]

'Anaknya sebaiknya sepulut’

[adifio rupofio pandai momaokan diri]
‘Adiknya rupanya pandai membawa diri’
[adikio munkin pandai momaokan diri]
'Adikwa munql(in pandal membawakan diri’
[adikno sobaikno pandai momaokan diri]
'Adiknya sebaiknya pandai membawakan diri’

(iAo rupono di rumah god

‘Dia rupanya di rumah besar'
[ini munkin di rumah god

'‘Dia mungkin di rumah besar’
[ino sobaikno di rumah godan]
‘Dia sebalknya di rumah besar’
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8) (a) [sopah rupono dicompakkanno ko tanah]
'Sepah rupanya dicampakiannya ke tanah’
(b) [sopah munkin dicompakkanno ko tanah]
‘Sepah mungkin dicampakkannya ke tanah’
(c) [sopah sobaikno dicompakianno ko tanah)
‘Sepah sebaiknya dicampakikannya ke tanah’
‘Sepah sebaiknya dicampakkan ke tanah’
(10) (a) [owh sobab tu dimakannolah sopah tadin]
'‘Oleh sebab itu dimakannyalah sepah tadi’
{b) [jadi dimakannolah sopah tadin]
‘Jadi dimakannyalah sepah tadi’
(c) [dimakannolah kirono sopah tadinn)
'‘Dimakannyalah kiranya sepah tadi’

5.4 Dasar-dasar Sistem Kaidah

Untuk menentukan dasar-dasar sistem kaidah kalimat BMRDP marilah
kita analisis wacanaldi bawah ini,duo oraf) baradik yar) surar) poti bonsu yar)
suran mdjo bosa. nan maojo bosa dekno olah kawin diam di rumah ¢ a
diam di bilik dalam. nan poti bonsu dskno olun kawin diam diarijur) adikno
tu. fadi untu ditakadi akan tuhan nan kofo tu dataplah sopah dibawo
kumbar). baun sopah tu lomak baun kasturi baun mantimun bunkuk sopah
jatuhng kootth haribaan poti bonsu. jadi diambikno sopghtu boboun sopah
kan dicompakkanno kotanah. dicompakkan sopah tu dijompuikno dek kum-
bap) tadin diantakan kaharibaan poti bonsu tadin. poti bonsu tadi dugluk
botonun macam awak kini monokatlah di pintu porafjinan anjur) tadin. jadi
sampai tigo kall, sopah tu dicompakkaniio ko tanah kumban dijopuikno
juolah diantano kaharibaan poti bonsu tadin. jadi dimakan sopah tadin tidak
bocakap sobatan badanno lal, saingo amillah no sudah momakan sopah
tadin (Cerita Rakayt, Khalid, lisan 1983)

Wacana di atas dapat kita potong menjadi kalimat-kalimat sebagai
berikut .
1) dua orar) baradidk / yan surar) poti bonsu // yany surarymojo bosa

'‘Dua orang beradik yang seorang Puti Bungsu yang seorang Majo Basa'’
2) mojo bosa/ sudah kawin

'Majo Basa sudah kawin’

3) ino/ diam // dirumah godary/// dibilik dalam
'Dia tinggal di rumah besar di kamar dalam’

4) poti bonsu / olun kawin
"Puti Bungsu befum kawin’

5) Ino/ diam // dianjug)
'Dia tinggal di anjung’
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6) sopah/ dibawo // kumbang
‘Sepah dibawa kumbang'
7) sopah/ baun/ kasturi
'Sepah bau kasturl’
8 sopah/]jatuh // keharibaan poti bonsu
'Sepah jatuh ke pangkuan Puti Bungsu’
9) sopah /dicompak // kotanah
'‘Sepah dicampakkan ke tanah’
10) poti bonsu / duduk botonun // pintu porof)inan anjun
'Puti Bungsu duduk bertenun di pintu peranginan anjung’
11) sampai tigo kali / sopah tu // diSompekkanno /// kotanah
'Sampai tiga kali sepah itu dicampakkanyo ke tanah’'
12) ditompakkan / sopah tu
'Dicampakkan sepah itu’
13) dijopuikno / dik kumban // tadin
'Dijemputnya oleh kum tadi’

14) dimakan / sopah tu
'Dimakan sepah itu’

15) amillahno / sudah momakna / sopah tadin
'Hamillah dia sesudah memakan sepah tadv’

Bentuk-bentuk berulang sering ditemukan dalam BMRDP. Setelah
diselidiki kalimat lebih lanjut, temyata pola-polakalimat berulang juga ter-
dapat dalam BMRDP walaupun tidak segera kelihatan karena sebenamya
tertutup oleh kata yang berbeda-beda (Samsuri, 1978:260). Perulangan itu
akan jelas kelihatan bila uraian struktur kalimat menggunakan tanda-tanda.
Kalau tanda M untuk modal, SAP untuk aspek, AUX untuk kata benda
predikat, C untuk keterangan tempat, dan W untuk keterangan waktu, akan
ditemukan uraian struktur BMRDP sebagai berikut.

GB (M) (ASP) (AUX) gﬁ ©mw

GS
GBIl
GP
Sekarang GK dipecah menjadi K (GB) dan menambah tanda Neg untuk
menyangkal. Kalimat nomor 1 sampai dengan nomor 15 di atas dapat diatur
sebagal berikut,
1) GB'+GB?
2) GB'+ASP+K



GB+K+T

GB + Neg + K
GB+K+T
G8' + K+ Ge?
GB' + K+ GB®
GB' + K+ D +GB?
GB+K+T
GB+K+T
GBl+GB +K+T
K+ GB
K+GD+GB+W
K+GB+W
K+ASP+K+GB+W

Perubshan pola terdapat dalam kalimat-kalimat, yaitu diambil dar
wacana di atas sebagai berikut :

1) GB'+K+GB?  pada (6), (7). (8)
2) GB+K+T pada (3), (5), (9). (10)

Jika kita melonggagkan sedikit kaidah kalimat, yaitu dengan memper:
hitungkan perbedaan karena adanya unswr mana suka, perulangan it

bertambah. Perbedaannya ditandai dengan memakai kurung sebaga
berikut.

1) GB'+K+GB%(T) pada (6), (7), 8
2) GB+K+D() pada (3), (5), (9). (10)
3) K+GB pada (12), (14)

Uraian struktur kalimat seperti di atas masih kasar. Uraian struktur
kalimat yang halus, misalnya dapat dilihat pada kalimat sopah tu jatuh koo-
tah kaharibaan poti bonsu :

1) GB+K+GD+T

2) B+PEN+K+GD+T
3) B+PEN+K+GD+T+B

53333833
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Masing-masing dapat diber| penanda gatranya:
1) e K\
a8
GPD'

— i
- GD

2) K
/GB< \//GPD
PEN @D g T

B
" s K\
GB GPD
a/ \PEN K/ \GPD‘
GPD/ \T
T ey B

Sekarang kita mencoba menyusun sebuah sistem kaidah dasar dan

bagian leksikon. Pertama bersifat taktik dan kedua bersifat paradigmatik.

1)
2)
3)
a)
5)

6)

[tuti moroay) tolua]
Tuti menggoreng telur’
[porampok tu moani:lam]
'Perampok itu mengancam’

v
[onku tu sodar) moajaj
'Guru itu sedang mengajar’
forku tu sibuk]
'Guru itu sibuk’
[amal tu lah poyi kolodan tadin]
'Ibu itu telah pergi ke la tadi’

[or boiodagnmnam‘fag
'Oreg?]wg menanam jagung’ '{ﬂ



7) [rokok tu lah obih dilsok kawan)
'Rokok Itu sudah habis dihisap kawan'

8) [anak tu sodar) sakik]
'Anak itu sedang sakit'
9) [inolah momalo buku tu]
'Dia sudah membaca buku itu’
10) [kobon tu di topi suga]
'Kebun itu di tepi sungai’
11) [ifo deri Jakarta]
'Dia dari Jakarta'

" 12) [kawan-kawan tu dari sumatra)
'Kawan-kawan itu dari Sumatra’

13) [motor tu poyi ko posi pagi-pagi]
"Motor itu pergi ke Pasir Pengaraian pagi-pagi’
14) [rumah tu doksk kantor camat]
'Rumah itu dekat kantor camat’
15) [adikno main-main dilaman tadin)
'Adiknya bermain-main di halaman tadi’
Jelaslah bahwa paduan-paduan wajib pada kalimat itu adalah GB atau

GK atau dengan GS. Ketiganya inl diserangkalkan menjadi GPD. Untuk
sementara dapat diberi catatan sebagai berikut :

Kaidah1 K = - > GB+GPD

Kaidah2 GPD ------- > GB,GK, GS

Selain paduan wajib masih ada paduan mana suka seperti ASP, C, T,
W. Kemudian kita harus ingat bahwa GK dapat dibagi dua yaitu :
1) yang terdiri atas kerja saja;
2) yang terdiri atas kata kerja, diikuti oleh GB.

Oleh karena itu, kaidah-kaidah di atas perlu diubah dengan menambah
panduan-panduan mana suka sehingga menjadi :

Kaidah1 K = - > GB/ASP / GPD (ADV)
Kaidah2 GPD ------- > GB, GK, GS

Kaidah 3 ADV  ------- >C,T,W

Kaidah 4 GK - > KE (@B)

Kaidah5GB  ------ > B (PEN)
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Kaidah di atas dapat dilanjutkan dengan :

B e > B* g™

T — > KE'/B™"4-+B™
KE?/B + - +B*
KE®/B* 4 -

Sekarang dapatiah kita menemukan sistem kaidah sintaktlk dengan
tambahan kaidah kosong (ﬁ) yang menyatakan sistem kaidah di bawah ini
berurutan dengan kalimat-kalimat :

Kaidah-kaidah Gatra

KaidahO = K »

Kaidegh1 K = ------ > GB (ASP) GPD (ADV)

Kaidah2 GPD ----> GB, GK, GS

Kaidah 3ADV  ----> C, T W

Kaidah4 GK = ----> KE (GB)

Kaidah5GB  ---> B B (K) (PEN)
Kaidah6B  ----> ('?..5

Kaidah7KE  ----> KE" / B’" +-glnan
/ B+- B‘"
KE® /B +
KE' maksudnya kerja yang terletak antara benda hidup dan benda mati.

KE? maksudnya kerja yangterletak antara benda hidup atau benda mati
dan hidup.

Ke3 maksudnya kerja yang terletak antara benda hidup dan selain
benda hidup atau mati.

Kaidah-kaidah di atas belum dapat membangkitkan kalimat satu sampai
lima belas di atas karena sistem kaldah leksikon belum dikemukakan.
Kaidah-kaidah leksikon adalah sebagal berikut :

Kaidah 1 B®" = - > tuti, prampok, orar) bolodar) |go kawan-
loan kawan, aigk

Kaidah2B™" ..---- >  Kobon, motor, rumah

Kaidah 3 PEN ----- T k

Kaidah 4 KE'  ------ >  momaco, morjorar, moaja

Kaidah § KE2 - > moantam

Kaidah 6 KE®  ------ >  poyl

Kaidah 7 ASP  ------ > lah, sod

Kaidah8 GS  ------ > sakik si?uk ”

Kaidah9C  ------ > Optk-COpiK

Kaidah 10T = ------ > dan sumatra, ko posi, kantor camat

kolodag topi suga: dari jakarta



Kaldah 11 W - > paghpegitadin

Berdasarkan kaidah-kaidah di atas kita sudah dapat menganalisis
kalimat 1 sampai 15. Kalimat di atas akan dicoba untuk menerapkan dalam
kaidah itu.

Kaidah Gatra

Kaidah Pemilihan Hasil Penerapan Kaidah

1. Semua GB + ASP + GPD ADV

2. GK GB + ASP GK + ADV

3. C GB +ASP + GK + T+ W

4. KE GB +ASP + KE+ T+ W

5. B + PEN B+PEN+ASP+KE+T+W

6. B B'"+PEN+ASP+KE+T+W
7. Ke3 B® + PEN + ASP + KE2 + T + W

Sistem kaidah di atas dapat ditempatkan pada sebuah penanda gatra
yang dinyatakan dengan struktur sebagai berikut :

B\ ASP GPD ADV.
| SATINS Y
GK T W
I
g™ KIE
amai Kf:'3
tuti tu lah poyi  kolodan tadin
Kaidah Leksikon
1. amai = amai+ PEN+ASP+KE+T+W
2. tu amai + tu + ASP + KE> + T+ W
3. poyl amai + tu + ASP + poyi + T+ W
4.  kolodan amai + tu + ASP + poyi +kolod
5. tadin amai + tu + ASP + poyi + kolodar) + tadin
6. lah amai +tu + lah + poyi + kolodan) + tadin

Dengan memilih kaidah-kaidah gatra yang sama dapatlah dibangkitkan
kalimat di bawah ini :

a. a. [amaitu lah poyi koladagtadin]



eQnoT

43

[tuti tu lah poyi k tadin]

[ogku tu lah poyi koladay) tadin]
[kawan-kawan tu lah poy| koladar) tadin]
[adiak tu lah poyi koladar) tadin]



BAB VI
STRUKTUR SEMANTIS

6.1 Komposit Bentuk Makna

Pada bagian ini tim peneliti membicarakan struktur semantis. Struktur
merupakan subsistem bahasa yang membicarakan hubungan makna de-
ngan berbagai unsur bahasa dan dianalisis oleh semantik (Kridalaksana,
1982:1958).

Berbicara tentang makna kita berhadapan dengan dua perangkat kom-
posit makna. Menurut Samsuri (1978:2119), perangkat itu adalah sebagai
berikut

1) kumpulansemua urutanyang berguna dari ujar atau bunyi bahasa dalam
suatu bahasa alamiah, yang ditandai dengan perangkat A; ’

2) kumpulan semua makna atau penyajian semantik yang sempurna dari
suatu bahasa alamiah, yang ditandai dengan perangkat B.

Untuk melihat perangkat A dan B dalam BMRDP dapat diperhatikan
kalimat berikut.

1) [kewan-kawan tu darl sumatra]
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BMRDP BM

7. [uwo, udo] [anka]

8. [uwo, doan) (anka]

9. [obuk] [obuk]
10. [mato) [mata]
11. [buiu ali, bulu  [salibon]

alin, alih)

12. [palupuk] (kaiupak]
13. [bulu mato) [bulm "
14. [tilinu, talinu]  [pingol,
15. [u% v igun]
16. [pipt _ [hurum]
17.  [muluik] [baba)
18.  [bibi] (bibir]
19. [gigi] [ipon]
20. [liyi [talonan]
21. [lidah] [dila]

22. [dagu] [insan]
23. [runkun] [aru-ary]
24. [kudu? [tankuhuk]
25. %:wko]] [muko]
26. [paruik] [paruik]
27.  [kopalo) [ulu]

28.  [kaki] (P£]
29. [bawu] [abara]
3

! anan
32. [badan) [badan}
33. [siku) [siku]

34. [tulany rusuk] [holi rusak]
3. [igpak tagan]  [apak tanan]
36. [jari] jari]
37. [kuku jari] [sisilon]
38. [kanan] [siamun]
39. [kida, kirl] [hambirag)
40. [pawo] um
41.  [lutuik) {ulutot]
42. [bukulali, mato [mata haripat]

kaki]

BMK
[uda, tuan)
[kakak, uni]

L] ml
"kakak
perempuan’
'rambut’
‘mata’

1) d'sl

‘pelupuk mata’
'bulu mata'’
‘telinga’
IMI
lﬂdl
"mulut’
'bibir’

'm'
'ml
"lidah’
lm}l



43.
44,
45,
46.
47.
48.
49,
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67,
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74,

75.
76.
77.
78.
79.

80.

[tumik)
[botin)
[bonak utak]
[jant

[dar

[poruik]

[tu

[jan ¢}
[rzu]
[bayan-bayan)
fpole
[upgeh, burun]
[kopak]
[toiuo)
[ikuo]
[saran)
[kuug]
(anfian]
[ikan]

[ula]
[bojuik]
[cacin]
[kutu]
fegau]
iPamok]
[buayu(0)]
(ayam]
[boruk]
[monkatak]
[anai-anai]

[tulak, kondiak,

babi)
[sunuan]
[rimau]
[lobah]

buruon]

ftumik]
[batih]
e
oaeh
[paruik, poroik]
tul
hd?:?]lan tk]
[rabu]
[bay
[pa(o);r&‘ oy
¢
(ka<0)pakl

[anai-anai]
[kandiak, babi]

[aruan, buruon] [kandiak]
[minatan babiat] [arimau]

loba)

[lalawah, labah- [ram

labah)

ram

[lipan, saposan] [lipan]

[kalo]

[hala]

[labah)
[lawah]

[sipasan]
[kalo]

‘tumit’
1wbl
‘otak’
‘jantung’
‘darah’
‘perut’
"tulang'
"kulit’
'pa‘,u_paul
L] wmrf
"keringat’
‘burung’
'sayap
‘telur’

"ekor’
lwm-
"kucing’
anjmg

'Mul
"cacing’
"kutu’
'kerbau’
'langau’
‘nyamuk’

"buaya’

laya'nl
'kera'
‘katak'’

’ a n a'l-aﬂai'
!baul

lwml
'harimau’

’laba- laba’
"lipan’
‘kala’
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[lampopah, [saba-saba)
ramu-ramuj
somuik ki
Emonl.‘lk} {?no’mg{q
[sino] [siga)
[rumpun, batan)] [rumpun]
[daun] [oul
(docak] [soslg(l]
[duri] (duri]
u(o)] [bugal
EE,U\?B,(] [lampak]

. [buahj [buah]

. [urtk; aka] [ndor]
[rumpuik] [duhut]
[tanah] [tuno]
[batu] (batu]
[kosiak] [horsik]

. [abuk, dobo] [dobu]
[njan] [udan]
[inu, undoj [halibotagan)

. [rono] [woroan]

. [awan] [ombun]

. [lanik] lanit]

. [kilek] [hirjab]

. [sunai) [batg aa’]

. flumpuo] oty

. [danau] [boncal)

. [pantai] [pantai]

. [kabuik] [kabut]

] {ggg?]mq ngumga:ahar] i

. [bulan] [bulan]

. [bintan] [bintan]

- [agin] [alogo]

. [glrun) [gungur]
(dalam) [banjir]

. [api] [api]
[asok] [timus]
[abu] [abu]
[kolamia) [harambil]

(kasiak]
[kabiak]
(ujan]
[bulen gindo]
[rono]
[awan]
(1anik]
[kilek]
[bata ai
[lumpua]
[danau]
[pantai]
[kabuik]

[
[mato?ari]
[bulan]
[ointan)
[anin]

'rama-rama’

tikus'
lslml

‘daun’
'‘cecak’
"duri’

"kulit pohon'’

lakml
'rumput’
'tanah’
'batu’
'pBSif'

"hujan’

'pelangi’
'warna'
‘awan’

"langit’

"kilat'
lsUrmi'
"lumpur’

'} ma"
'kabut’
'gunung’

'matahari’



120.
121.
122.
123.
124,
125.
126.
127.
128.
129.
130.

131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142,
143.
144,
145.

146.
147.
148,
149,
150.
1561.
152,
153.
154.
155.
156.
157.
158.

[pisan]
[nonsh)
[rom(o)utan]
monalo]

i



159,
160.
161.
162.
163.
164,
165.
166.
167.
168. |
169.
170. [i
171.
172.
173.
174,
175.
176.
177.

178.
179.
180.
181.
182.
183.
184.
185.
186.
187.
188,
189.
190.
191.
192,
193.
194,

[sirah, merah]
[kulian)

fijau)

[n()ipin]
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[kotor]
[tajom]
[namuntul]
(nahapal]
[ninipis]

.WW'

'kawan'

‘lantai’
‘tikar'
I"mnu.
ldul

1’ n‘w‘l
‘cincin’
‘cincin’



207.

218,
219,
220.
221,

222,
223.
224,
225.
226.
227.
228.
228.
230.
231.
232.

[pokan]
[lempa]

. [kurusi]
210.
. [tlok]
212.
213.
214,
215,
216.
217.

[buruk]

[parig]
[pintu sonik]
[komano]
[siapo] -
[borapo]
[bobua,
ba&akap]
[mifiak]
[koroteh]
[cankuo]

[meial

[lomari]
ban]
(ko]
[disiko]
[dinaon]
[kantuo]
[sonik, kotik]
[godap]
(kopi]
[boto]
[lopah]

[lamari]
[hamram mitin]
[ou]

[di sion]

[di sadun]
(kantor]
(lamot]
[magodan)]
(kopi]

[boto]

[maluo]

BMK

[satu, éek]
[duo]
[tigo]
[ampek]
[lima)
[onam]
[tujuah]
[lapan]
[sapulu]
[aden, ambo]
(ino]
[kami]

an
[kurisi]
[buruak]
[r ]

‘cantik’ -

‘lendela’
'ke mana'
lslml
lmram'
lwcakapl

‘'minyak’
'kertas’

‘cankul’
'meja’

‘almari’
'kakus'

'di sini’
'si sana’
'kantor’
"kecil’
Imm L]
'kopi" |
'botol
"ep&‘
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233. |t [naban)] [tal ‘terbang’
234. [jatuh [m dabo) [Btuah) 'jatuh’
235. [kuali] [kuali (kuali Tl
236. [panci) [panti] - (paneln] ‘pard
237. [disitu] [di situ] [disinan) di situ’
238. [angrek] [@ngrek] [angr¢k] ‘angrek’
239. [duku] [duku] [lanstkduku) ‘duks
240, [sabun] [sabun] [sabun] ‘'sabun’
241, [bufoh) [bugo) (buiah] "buih’
242. [gigi] [ipon] (gigi] 'gigi’

243: [marlena] - on. 'berenang’
244, %%;a‘gtah] [niemegrais] mnuraig]h} menyadagp

karet’
245, [kolapo sawik] [kelapa sawit] 'kelapa sawit'
246. [sadopo] [sude] [kasadxo] 'semua’
247. [merokok] [mernjup] [marokok] ‘merokok’
248. [borofa] [mailafar) - [barala) ‘belajar’
249. [monanih] [tagis] [manapih] ‘menangis’
250. tbogulig] [g 33] [bagilian] ‘berbaring’

Berdasarkan perbandingan kosa kata diatas dapatlah dilihat persa-
maan dan perbedaan BMRDP, BM, dan BMk. Persamaan dan perbedaan
itu akan membantu kita melihat pengaruh bahasa itu secara timbal balik.

Bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengairan, Bahasa Mandailing, dan
Bahasa Minangkabau adalah bahasa yang serumpun, tetapi bahasa-
bahasa itu sudah berpisah sejak dari bahasa purbanya. Bahasa yang
berpisah itu berkembang menurut situasi dan kondisi penutur dan tempat
bahasa itu. Walaupun demikian, bahasa itu tentulah mempunyai per-
samaan, kemiripan, dan perbedaan karena bahasa itu seasal dan berkem-
bang menurut situasi masing-masing.

Untuk melihat kesarmaan, kemiripan, dan perbedaan bahasa-bahasa
itu, dipakai kosa kata bahasa Melayu Riau sebagai acuan. Pertimbangan
mengambil bahasa itu sebagai acuan berdasarkan bahwa bahasa itu sudah
dibina oleh Raja Ali Haji dan sudah merupakan bahasa standar pada waktu
itu (Hamidy, 1983:49--50). Kosa kata bahasa itu terlampir.

Dengan melihat kosa kata bahasa Melayu Riau’' dapatlah diketahui
kosa kata Bahasa Melayu Riau Dialek Pasir Pengaraian yang persis sama,
mirip, dan berbeda dengan kosa kata bahasa Melayu Riau. Kosa kata yang
sama itu dilihat pula pada kosa kata bahasa Mandailing atau bahasa
Minangkabau. Jika kosa kata yang sama itu tidak terdapat dalam bahasa
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Melayu Riau, sedangkan dalam bahasa Mandailing dan bahasa
Minangkabau ditemukan, maka kosa kata tu merupakan pengaruh dari
bahasa Mandailing atau bahasa Minangkabau.

Untuk melihat pengaruh bahasa yang satu dengan bahasa yang lain,
dapat dilinat pada tabel di bawah inl.

TABEL 3

KOSA KATA BMRDP DAN BM SERTA BMk
SEBANYAK 250 KATA

Sama Mirip Berbeda Jumlah

F % F % F % F %
BMRDP dan 58 | 233| 72 | 28,7| 120| 48 | 250 | 100

BM
BMRDP dan| 100 | 40 75 | 296| 76 | 304 250 | 100
BMK

Keterangan

Kosa kata yang mirip dalam tabel di atas disebabkan oleh bahasa yang
seasal (cognate) karena BMRDP, BM, dan BMk sama-sama termasuk
rumpun bahasa Austronesia. Kosa kata yang sama mungkin berasal dari
bahasa Melayu Riau dan mungkin juga berasal dari BM atau BMk. Jika kosa
kata BMRDP itu sama dengan bahasa Melayu Riau, dikatakan kosa kata
itu kosa kata BMRDP. Jika kosa kata itu merupakan kosa kata yang hanya
terdapat pada BM datau BMk, dikatakan bahwa kosa BM atau BMk mem-
pengaruhi BMRDP. Bahasa Melayu Riau yang dipakai sebagai acuan
adalah bahasa Melayu Riau Penyengat karena bahasa itu telah dibina oleh
Raja Ali Haji sehingga bahasa itu dapat dikatakan bahasa yang standar.
Kosa kata BMRDP yang sama dengan BM itu merupakan kosa kata yang
sama dengan BMk atau bahasa Melayu Riau. Jadi, hal ini juga disebabkan
oleh bahasa seasal (cognate). Untuk melihat pengaruh BM atau BMk pada
BMRDP dilanjutkan dengan tabel berikut ini.
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TABEL 4

PERINCIAN KOSA KATA BMRDP
DALAM 250 KATA
Kosa Kata yang Terdapat dalam Kosa Kata BMRDP
BMRDP F "
Bahasa Melayu Riau 190 76
BM - o 0
BMk 60 24

Berdasarkan tabel di atas kelihatan bahwa kosa kata BMRDP terdiri
atas 76% bahasa Melayu Riau, 0% BM, 24% BMk. Dengan demikian
jelaslah bahwa kosa kata BMRDP dapat pengaruh dari BMk.

7.2 Pengaruh Timbel Balik Unsur Morfologis

Tim peneliti pada bagian ini langsung membicarakan pengaruh timbal
balik unsur morfologis, sedangkan unsur struktur fonologis dan sintaksis
tidak dibicarakan karena pengaruh unsur struktur itu lebih baik diteliti secara
tersendiri. Pengaruh unsur morfologis yang ditemukan hanyalah pada
penggunaan morfem terikat {mo} dan {po}.

Morfem terikat {mo} dan {po} yang merupakan morfem terikat BMRDP
di daerah yang penuturnya terdiri dari suku Melayu temyata lebih banyak
ditemukan dari morfem terikat {ma}, dan {pa}.

Mormen terikat {ma} dan {pa} merupakan morfem terikat yang terdapat
dalam BM. Hal ini kelihatan jelas pada BM di Desa Surau Gading. Di desa
tersebut penduduknya terdiri atas suku Melayu dan suku Mandailing. Hal
ini ikut mempengaruhi struktur bahasa Melayu. Supaya hal ini lebih jelas,
penjelasannya dapat dilihat pada tabel 5.




TABEL 5 _
MORFEM TERIKAT (MO}
Morfem Terikat

Bahasa . mo ma Jumlah

F % | F % F %
Melayu di Rambah Hilir 20 |100| O 0 20 | 100
Melayu di Rambah Tengah Utara | 18 | 90 | 2 | 10 | 20 | 100
Melayu di Surau Gading 15 | 75| 6 | 25 | 20 | 100
Mandailing di Surau Gading 0 0 | 20 | 100| 20 | 100

Tabel di atas menjelaskan kepada kita bahwa di daerah Rambah Hllir
yang penduduknya semuanya suku Melayu ternyata morfem terikat
digunakan morfem {mo} 100%. Di daerah Rambah Tengah Utara yang
penduduknya juga terdiri atas suku Melayu ternyata 90% morfem terikat
{ma} dan 10% morfem terikat {ma}. Morfem terikat {ma} ini merupakan
pengaruh struktur morfologis BM pada bahasa Melayu karena morfem {ma}
ditemukan 100% di daerah Mandailing. .

TABEL 6.
MORFEM TERIKAT {po}

Morfem Terikat
Keterangan {po} {pa} JUMLAH
F % F % F %

Bahasa Melayu di Rambah 20 | 100 0 0 20 | 100
Hilir
Bahasa Melayu di Rambah 16 | 80 4 20 | 20 | 100
Tengah Utara
Bahasa Melayu di Surau 15 | 75 5 25 | 20 | 100
Gading
Bahasa Mandailing di Surau| g 0 20 | 100 | 20 | 100
Gading
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Tabel 6 di atas menjelaskan kepada kita bahwa di Rambah Hilir yang
penduduknya terdiri dari suku Melayu teryata mempunyal morfem terikat
{po} 100%. Tabel di atas juga memperlihatkan kepada kita bahwa di
Rambah Tengah Utara yang penduduknya terdiri atas suku Melayu juga
ternyata memiliki morfem terikat {po} 80%, sedangkan morfem terikat {pa}
20%. Morfem terikat {pa} merupakan pengaruh struktur morfologis BM pada
bahasa Melayu karena morfem terikat {ma} ditemui 100% dalam BM.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah struktur BMRDP diuraikan sampailah kita pada kesimpulan dan
saran. ‘

8.1 Kesimpulan

Bunyi-bunyi dalam BMRDP terdiri atas vokoid dan kontond Vokoid
mehpuua £ .3, 1,2 0, u. Kontaid terdiri dari p, b, t, d, k, g, G, ].z S,y,w,m,
nrl, n . 2.

Fonem-fonem BMRDP terdiri dari vokal dan konsonan. Vokal meliputi
/a,l,2,0,u/. /t,olmefupakan alomort fonem /3, o/. Konsonan terdiri atas /b,
p.t,d kg c.jrln, 0, h, m, s, w,y, 2/. /?/ merupakan alomorf dari /k/.

Morfem dalam BMRDP terdiri atas morfem terikat dan morfem bebas.
Morfem terikat meliputi {mo-, bo-, po-, to-, ko-, -kan, -}. Morfem bebas
contohnya {oran, uwak, mato, pipi, amal, lidah, muko}. Afiksasi dalam
BMRDP terdiri dari awalan, sisipan, dan akhiran. Awalan terdiri dari /moN/,
/bO/, /di/, [poN/, Rol, /ko/. Sisipan terdiri dari 1/ dan /t/. Akhiran terdiri dari /-
kary, /-if, [-ary. .
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BMRDP mengenai konfiks. Konfiks terdiri dari /ko-...-an, poN-...-an,

bo-...-ary.

Struktur reduplikasi terdiri dari:

1) reduplikasi morfologis

Contoh : [kontuo]  -eeee- > [kontuo-kontuo)
[pohon) e > [pohon-pohon)
2)  reduplikasi konsekutif
Contoh : [sobek] = e > [m2nobak-
nobak]
[tariak] oo > [Ratariak-tariak]
3) reduplikasi antisipasi
Contoh : [pukul] e > [pukul-memukul]
[dorog § e >

[doron -
mendooror) ]

Proses morfofonemik dalam BMRDP sebagai berikut :

/moN/ dapat dijelaskan:

(1) /m/ tetap;
(2) /o tetap;

(8) IN/-ee- > [m] bila diikuti oleh
[n] bila diikuti oleh
()] bila diikuti oleh
[n) bila diikuti oleh
bila diikuti oleh
/poN/ dapat dijelaskan:

(1) /p/ tetap,

(2) /o tetap;

(3 /N/ -eee- > [m] bila diikuti oleh
[n] bila diikuti oleh
[n] bila diikuti oleh
[n] Dbila diikuti oleh
U‘% bila diikuti oleh

o/, Ip/
/sl

19/, 1K/
i, Icl
/al, Irl

/pd, bl
/sl

I/, 19/
W, el
I, IV
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Tipe-tipe kalimat dasar BMRDP sebagai berikut :

1) “GB'+GB?
Contoh : (1) sorawa tu kain bolocu
(2 golar) ino galah omsh
2) GB + GK,.
Contoh : (1) ' amai poyl
(2) porampok tu moancam
3 GB+GS
Contoh : (1)  opku tu sibuk
(2) orantu kayo
4) GB + GBIl T
Contoh : anakno sopuluh

(1)
(2) rumahnotigo
5) GB'+ GK + GB?
Contoh : (1) tuti monoran toluo
(2) amai momoli radio
6) GB'+D+GB?
Contoh : (1) kawan-kawan tu dari sumatra
(2) motor tu koposi panaraian
Tipe kalimat dasar masih mempunyai paduan-paduan tambahan.
Paduan-paduan tambahan itu bersifat mana suka.

Contoh: (1) mato cincinno intan
(2) mejatukayo
Kalimat di atas dapat ditambah dengan unsur mana suka sebagai
berikut
Contoh: (1)  mato cindinfo munkin intan
(2)  meja tu rupono kayu
Struktur kalimat BMRDP sebagai berikut :
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GB (M) (ASP) (AUX)  { GB ") (C) (T) (W)
GK

GS
GBil
GPD
Kaidah struktur kalimat di atas masih kasar. Hal ini masih dapat
dieprluas lagi menjadi:

Kaidah o = Kn
Kaidah 1K oo > GB (ASP) GPD (ADV)
Kaidah2 GPD ~  --------- > GB, GK, GS
Kaidah 3ADV ~ ------oe- > C,T,W
Kaidah 4 GK ~  -----e- > KE(GB)
Kaidah5GB ~ -=w---ems > BB (Kr) (PEN)
Kaidah6B = --------- >
Kaidah 7KE =~ --eeoees > KE‘ /B““ o

KE? /B + -B*"

/B 4.4

Kalimat-kalimat BMRDP struktur semantiknya mengandung perangkat
A dan perangkat B. Perangkat A merupakan kumpulan semua urutan yang
sempurna dari ujar atau bunyi bahasa dalam suatu bahasa alamiah.
Perangkat B merupakan kumpulan semua makna atau penyajian semantik
yang sempurna dari suatu bahasa alamiah.

BMRDP mengenal makna denotatif dan makna konotatif

Cortoh :

1) Kata litah makna denotatifnya adalah binatang sebagai pacat,
hidup di air dan suka menghisap darah. Makna konotatifnya, misal-
nya, 'lintah darat’ adalah orang yang memeras orang lain untuk
pribadinya.

2) Kata buaya makna denotatifnya adalah sebagai binatang
merangkak (reptil) yang bertubuh dan berekor panjang serta berkulit
keras. Makna konotatifnya misalnya pada kelompok kata ayi mato
buayo artinya air mata yang dikeluarkan untuk menipu orang lain.

Selain itu BMRDP juga mengenal kata-kata pantang. Contohnya :

rimau, gajah, dan babi

Kosa kata BMRDP ada yang sama, mirip, berbeda dengan BM dan

BMk. Jadi, jelastah bahwa bahasa itu saling berpengaruh. Pengaruh itu



tidaklah terlalu banyak. Pengaruhyang jelas terdapat pada kosa kata. Kosa
kata yang mempengaruhi BMRDP ialah kosa BMk. Hal itu dapat diketahui
melalui 250 kata yang dibandingkan. Dari 250 kata itu ternyata 60 kata BMk
terdapat dalam BMRDP, sedangkan kosa kata BM tidak ditemukan.

Dari unsur morfologis juga ditemui pengaruh morfem BM dalam
BMRDP. Morfem yang masuk ke dalam bahasa Melayu adalahmorfem {ma}
dan {pa}, tetapi tidak banyak. Hal ini jelas dengan membandingkan morfem
terikat {mo} dan {po} dengan morfem {ma} dan {pa}. Hal itu membuktikan
bahwa {mo} dan {po} banyak terdapat dalam BM. Morfemn terikat {ma} dan
{pa} juga terdapat dalam BMRDP tetapi sedikit.

Ditinjau dari segi kosa kata dan unsur morfologis ternyatalah bahwa
BMRDP mendapat pengaruh dari BMk dan BM. Dengan demikian terbuk-
tilah hipotesis 1, 2 dan 3 yang berbunyi sebagai berikut :

1)  Oleh karena penutur BMRDP sering berkomunikasi dengan
penutur BM, struktur BMRDP akan dipengaruhi oleh BM.

2) Oleh karena tempat tinggal penutur BMRDP berdekatan dengan
penutur BM, struktur bahasa itu akan saling berpengaruh.

3) Oleh karena geografis Kecamatan Rambah berdekatan dengan
Sumatera Barat, BMk ikut mempengaruhi BMRDP,

8.2 Saran

Uraian di atas menunjukkan bahwa antara BMRDP dan BMk ternyata
banyak kemiripan dan kesamaannya. Oleh karena itu, perlulah dilanjutkan
penelitian mengenai bahasa Melayu Riau dan BMk. Hal itu di sebabkan oleh
kemiripan dan kesamaan itu mengandung pertanyaan, yaitu apakah
BMRDP atau BMk dialek Melayu.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR WAWANCARA

Tanggal :

Dimulai :

Nama desa tempat pengumpulan data :
Keterangan tentang informasi :

a. Nama : laki-laki perempuan

b, Umur S Do RO tahun

G TOMPAIANE . - Sioigeiimiisainiiuiiiisminpaiin i i3

o PendigkBn 1 el anesiibeisaiasiainsaveiiiviatfeni ivsrdreices

e. Pernah tinggal di luar desa ini? ya tidak. Kalau ya, dimana ? ........
mulai .......... sampai ........

f. Kawin ya belum

g. Bahasalainyang dlkuasal dengan BalK : ..c...cvccirvisiinaniiseniesn st Eaisass

h. Pekerjaan Sy i el e e b di mana? ..........cccvcinen

i. Kedudukan dalam masyarakat : biasasaja................. agak lebih dari
kebanyakan

J.

Sepanjang pengetahuan Bapak/Ibu berapa bahasa yang ada di
Kecamatan ini? ...........ciemvienienrennnnn buah

k. Bahasa apa yang dipakai masyarakat di sini?
I. Sebutan wilayah bahasa itu (baglan )

Bl ssis Viqsasnassenpparasssaissncaniaghneananse Wi isevnonssasserens i atomen HOe dy b ey MRS CA T
G v st R W s d. ...................................................
m. Berapa orang penuiur bahasa itu? ....... orang
n. Adakah karya tulis yang ditulis dengan bahasa itu?
ada tidak ada
o. Kalau ada sebutkan karya tuliis itu
Bt Giomainioiiasvinsiseishessesallisshenses [ SRR TR - | SR - -~
G2 s issassinvsengitbnsngivisomsnih Baoror sl [« AESRR——— - )| SO . .
p. Kapan saja bahasa itu dipakai .
Bl sovreiesmieassmssanoninsorasssrensernsssrss Dhisiiiaievsreeresssnensinssssanersessgssnactgypreonase
€. sssisessoonibasibsrompiamsiavss s TRTASHAS [ e R <10

q. Adakah bahasa ftu dipakai dalam upacara-upacara?
ada tidak
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r. Kalau ada bahasa itu dipakai dalam upacara, sebutkan upacara itu

.........................................

.........................................

S. Catata/pomlaian secara umum mengenai informasi :
a. Dartar Leksikal apa dalam bahasa informasi

COoNIO-LON~

orang
suami

isteri
punggung
ibu

nenek
gbang
kakak perempuan
rambut
mata

alis

pelupuk mata
bulu mata
telinga
hidung

pipi

mulut

bibir

gigi

leher

lidah

dagu
kerongkongan
tengkuk
muka
bekas luka
kepala

keaki

bahu

anak
tangan
badan

siku

tulang rusuk

35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45,
46.
47.
48,
49,
50.
51.
52,
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.

telapak tangan
jari

kuku jari
kanan

Kiri

depan

paha
lutut

mata kaki
jari kaki
tumit
betis

otak
jantung
hati

perut
darah
tulang
kulit
pembuluh darah
paru-paru
bayangan
keringat
air mata
burung
bulu burung
sayap
ekor

telur
sarang
kucing
anjing
ikan

ular



28SENFANINI3B

BBEISRESN2SBEIRRRAER:

. kilat

11,

ketela pohon

jambu



154.
1585,
156.
157.
158.
159.
160.
161.
162.
163.
164.
165,
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.
173.
174.
175.
176.
177.
178.
179.
180.

181.
182.
183.
184,
186.
186.
187.
188.
189.
190.
191,
192.
193.
194,
195.

kacang panjang
sayur
tebu

ubi jalar
garam
sagu
terung
desa/kampung
rumah
rumah obat
atap
dinding
pintu

tali

tangga
bambu
rotan

kain
selimut
bantal
kasur
seperai
tempat tidur
perahu
dayung sampan
orang

sisir

kawan
kapas
lantai
sendok
tikar
lesung

ulu

jarum
nipah

rakit

cincin
ladang
sawah
pisau
kapak
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196.
197.
198.
199.
200.
201.
202.
203.
204.
205.
206.
207.
208.
209.
110.
211,
212.
213.
214,
215,
216.
217.
218.
219.
220.
221.
222.
223.
224,
225.

226.
227.
228.
229.
230.
231,
232.
233.
234.
235,
236.
237.

parang
sarung pisau
sore
jala
tombak
pancing
bahasa
malam
hari
tahun
abad
hari ini
besok
kemarin
uang
musim hujan
basah
kering
panas
dingin
berat
ringan
tongkat
panjang
pendek
hitam
putih
merah
kuning
hijau
bersih
kotor
tajam
tumpul
tebal
tipis
satu
dua
tiga
empat
lima
enam
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238. tujuh 271. kakus
239. delapan 272. ini

240. sembilan 273. disini
241. sepuluh 274. disana
242, saya 275. berkelahi
243. dia : 276. merokok
244, mereka 277. kantor
245. kami 278. kecil
246. pasar 279. besar
247. berenang 280. kopi
248. menyadap karet 281. kedondong
249. kelapa sawit 282. batol
250. lempar 283. lepas

~ 251, kemudian 284. terbang
252. kursi 285. jatuh
253. semua 286. berbaring
254. buruk 287. menangis
255. cantik 288. belajar
256. tumpul 289. kuali
257. sumur 290. periuk
258. jendela 291. panci
259. ke mana 292. sendok
260. siapa 293. tari
261. berapa 294, disitu
262. bercakap 295. anggrek
263. minyak 296. daku
264. kertas 297. kakap
265. cankul 298. buih
266. meja 299. qigit
267. udang 300. sabun
268. lemari

269. ruang tamu
270. ruang muka

b. Morfologi/Sintaksis

Awalan me

1. Sayamengirim surat kepada ibu.
2. Sayamencangkul sawah.

3. Kami menyadap karet

4 Kami mengail ikan di sungai

5.  Adik mencuci baju



Awalan ber

1 Adik berlari-lari di halaman.
2. Ayeh berjualan di pasar.

3. Amin bertemu dengan all.
4. Orang Ru bertinju.

5. Anak-anak itu berkelahi

Awalan di ]

1 Anjing dipukul adik

2.  Adik dimarahi ayah

3. Nasli dimakan adik.

4 Kucing dilempar adik dengan batu
5. Orang ltu diterkan harimau

Awalan ter

1 Saya terjatuh kemarin

2 Ibu terkejut mendengar berita itu.

3 Pintu itu tertutup rapat

4.  Tikar itu terhampar di halaman

5 Ibu termenung memikirkan nasib anaknya.
Sintaksis
1

2

3

4

5

Keburukan perangainya nyata-senyata-nyatanya sekarang
Orang itu menggunakan kekayaannya dengan sebaik-baiknya.
Saya tidak dapat melupakan kebaikan hatinya.

Dia selalu mengalami kesengsaraan

Orang itu menderita karena kekejaman anaknya.

Beberapa buah kata ulang dan kata majemuk

anak isteri sakit-sakit

rumah sakit panjang-panjang
kampung-halaman besar mulut
pohon-pohon keras kepala
tamu-tamu rumah-rumah
Unsur Morfologis

1. . berjalan 4.  Dberlarl-lari

2. bertemu 5  bertinju

3.  Dberteriak 6.  berkejar-kejar



10.
11.
12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.

20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.

39.

41.
42,
43,
44,
45,
46.
47.

berusaha
berbelanja
berjanji
bergurau
mencari
menulis
memukul
menembak
melihat
meraba
melihat
menyaring
menggali
menyangkut
dilempar
dipukul
ditembak
diburu
diusir

dicari
dimakan
dimasak
di;campur
digulai
memutar
membuang
membantu
pencuri
pendatang
pemarah
pemborong
penangkap
pendukung
penjahat
pencopet
penolong
pendatang
pemukul
penyerang
pemurah
mencarikan

menambahkan
menjanjikan
membuang xan
memainkan
digjari
ditanami
dicurigai
dimarahi
terkejut
terbawa
terambil
terdidik
kedua
ketiga
keempat
kelima
keenam
kehormatan
kelalaian
kesetiaan
kemarahan
semalam
sehari
sebulan
setahun
harian
bulanan
mingguan
makanan
datangi
garami
kotori
duduki
sebuah
kelihatan
kepayahan
kepanasan
persahabatan
perhitungan
perdamaian
berdatangan



89.
91,
92,
93.
95.
97.

100.
101.

COoONODOAEWLN =

bermunculan
bertangisan
sejauh-jauhnya
sepandal-pandainya
serajin-rajinnya
rumah-rumah
adik-adik

batu-batu
kuda-kudaan
anak-anakan
pandang-memandang
surat-menyurat
panas-panas

Sintaksis

Frase

rumah sakit umum
anak sekolah
cantik molek

Mejanya itu meja kayu
Gelangnya gelang emas
Mejanya itu mungkin kayu
Tuti menggoreng telur
Guru sedang mengajar
Guru itu sibuk

Mobil itu ke Pasir pengaraian

102.
103.
104.
108.
108.
107.
108.
109.
110.
111,
112.
113.
114,

orang-orangan
cepat-cepat
keadaan
berpukul-pukulan
berbalas-balasan
penempatan
pendaratan
perhitungan
kematian
kesukaan
kesedihan
kegembiraan
kemunduran

lukisan ahmad
rumah lasmi

tanda pangkat

Kawan-kawan itu datang dari Sumatera
Rumah itu di samping kantor camat

Ibu pergi

Mata cincinnya intan
Ibu membeli radio
Adik bermain

Orang ftu kaya
Anak itu pandal
Anaknya sempuluh

Atap rumahnya genteng

Sebaiknya anak ftu belajar dengan rajin

Buku itu telah dibacanya
Guru itu sabar mengajar



Struktur Semantik
Sebutkan arti lain dari :
tikus lintah
buaya harimau
Kemukakanlah kata-kata yang tidak boleh diucapkan di daerah nl.
Pendapat Informan
1. Menurut pendapat Bapak/Ibu/Sdr., adakah desa di sekitar inl yang

bahasanya sama atau hampir sama dengan bahasa di daerah lain?
ada tidak ada

Kalau ada, apakah nama desa itu?

BY. o 2o giais FRRR RS SRR S T e TR TP A o\ S W 14
s B o 8 Ao 55 e a6 (| A . L. S -
Di mana letak desa itu?

B, e s R A AR B s s s di sebelah Utara

o S AR, IR di sebelah Selatan

T ST S di sebelah Barat

s [ SR s TSy di sebelah Timur

Adakah desa di sekitar ini yang bahasanya dianggap berbeda de-
ngan bahasa di sini? ada tidak ada

Jika ada, apa nama desa itu?

a. b. c.

Apakah ada yang dianggap lucu atau aneh dalam bahasa di kam-
pung sekitar ini? ada tidak ada

Kalau ada, di mana kampung itu?
;- IR ORI I SR B sisabssvaapinisisiinvinesion i sieiminsy
T S, W ivnni bivmpryisersmmsvinsarssiinustos BN

...............................................................................................................
...............................................................................................................

B T P P R R P T P R P PR T P L PP T PR T

Petunjuk : Catatlah jawabannya selengkap mungkin dan gunakan
kerias lain atau halaman sebaliknya kalau ruang ini tidak



LAMPIRAN 2
DAFTAR KOSA KATA BAHASA MELAYU RIAU PENYENGAT

NN L LN~

ulfa

laki )

bini
pungur
ma 2
n#Nnsk

abap
Bambut
mat2

alis
kalopakmata
bulu mat2
tali_ga

idug

pipi

mulut

bibi

gigi

Ith4

lidah

dagu

kat agkogan
¥ gkuk
muk?>
patiut
kapal2
kaki

bau

anak

anjip
tanan
badan

siku

tular) usuk
tapaktarjan

ki
'suami’
isteri’
‘punggung’
Iiw'
'nenek’
abang’
‘rambut’
‘mata’

alis’

'pelupuk mata’

'bulu mata’
‘telinga’
'hidung’
"pipi’

‘mulut’
"bibir’

'gigi

‘leher’
"lidah’
'dagu’
'kerongkongar
‘tengkuk’
‘muka’
'bekas luka’
'kepala’
'kaki’

‘bahu’
‘anak’
‘anjing’
‘tangan’
‘badan’
'siku’
‘tulang rusuk’
‘telapak
tangan’

@b
kuku jabi
kanan

kithi

paha

lutut
kul 2t pokok
matokaki
tumit
botis

‘et
"kuku jari’
kanan'
"kirl’

‘paha
Tutut

"kulit batang’
‘mata kaki’
tumit’

o

Imakl
'jantung'
Iwml



7.
72.
73.
74.
75.
76.

78.
79.

81.

83.
84.
85.

87.
89.

1.
92.
93.
94,
95.

97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.
106.
107.
108.

109.

110.
111.

81

'kera’
lkm ’
‘anal-anai’

'harimau’

‘laba-laba’
"lipan’

'kala’
"kupu-kupu’
'semut’
"tikus’
lsirgal

112,
113,
114,
115.
116.
117.
i18.
119.
120,
121.

122,

123.
124.
125.
126.
127.
128.
129.
130.
131.
132.
133.
134.
135.
136.
137.
138.
139.
140.
141.
142.

143.
144.
145.
146.
147.
148.
149.
150.

batik
mangis
dagi

l2mal
ladgsulah
lad?

ali

u

kacar tanah
sayo

udan
kotam
ombak
tabu
kotedik
gaBam
sagu



151. tabug terung’ 191. kadik "kecil
152. kampun ‘kampung' 192. Jalan 'jalan’
153. atap ‘atap’ 193. satu ‘satu’
154. dindig ‘dinding’ 194. dua ‘ua’
155. boto "bocor’ 195. tiga tiga’
156. spkolah 'sekolah’ 196. ampat ‘empat’
157. kalas ‘kelas' 197. lima 'lima’
158. gubu ‘guru’ 198. nam ‘enam’
159. pintu "pintu’ 199. tuflh tujuh’
160. sikat "sisir’ 200. lapan 'delapan’
161. kawan ‘teman’ 201. samilan 'sembilan’
162. k 'kapas’ 202. sapuluh 'sepuluh’
163. rr 'raja’ 203. lempa "lempar’
164. }ik_a tikar' 204. kubBusi 'kursi’
165. Jabum 'jarum'’ 205. saya 'saya’
166. antan ‘alu’ 206. kami "kami’
167. nipah ‘nipah’ 207. dia ‘dia’
168. rakit ‘rakit’ 208. kamana 'ke mana’
169. cinCin ‘cincin’ 209. siapa 'siapa’
170. pisau 'pisau’ 210. baﬂapa 'berapa’
171. bukit "bukit’ 211. bila ‘bila’
172. kapak 'kapak’ 212. bafakap ‘bercakap’
173. palfan ‘parang’ 213. minak "minyak’
174. taun tahun’ 214. kalfatas kertas’
175. puas ‘puas’ 215, Eankul "cangkul’
176. patan 'sore’ 216. famban kakus’
177. malam 'malam’ 217. ini "ini’

178. besok 'besok’ 218. disini 'di sinj'
179. duit ‘uang’ 219. itu N ('

180. mubiah ‘'murah’ 220.  disan di sana’
181. mahal 'mahal’ 221. lupa ‘lupa’
182. tawa ‘tawar’ 222. tolog "tolong’
183. masin ‘'masin’ 223. |uban "lubang’
184. luka 'luka’ 224, boco "bocor’
185. tikam ‘tikam’ 225. mangis ‘manggis’
186. dapo ‘dapur’ 226. balaja "belajar’
187. kuni 'kuning 227. matiokok ‘merokok’
188. meffah ‘merah’ 228. samua ‘semua’
189. putih ‘putin’ 229. pandai ‘pandai’

190. turgat ‘tongkat’ 230. babanan ‘berenang’



231.
232.
233.
234.
235.

236.
237.
238.
239.
240.
241.
242.
243.
244,
245.
246.
247.
248.
249.
250.

sampan
laya
duku
sabun
angtek
binun
buih
tido
mimpi
saluwa
gigi
mulut
talipa
tian
kanto
bola
mintak
si.kil
bafak
dega

‘sampan’
‘layar
'Mul
'sabun’
‘angrek’
‘bingung’
"buihy’
'ﬁdwl
l"“““pr
'calana’
'gigil
‘mulut’
telinga’
tiang’
'kantor’
"bola’
'minta’
'sedikit’
ibarlyakl
dengar’



LAMPIRAN 3
Cerita Rakyat sl miskin

Adolah duo uran beradik yar) suran poti bonsu yar) surarn mo}6 bosa.
nan mojo bosa dakno olah kawin diam di rugpah godan diam dibilik dalam.
nan poti bonsu dakno olun kawin diam dian ur). adu untur) olah ditakadikan
tuhan nan koCo itu dataryah sopah dibawo kumbar). baun sopah tu lamak
baun kasturi baun mantimun bunkuak.

d;y kooteh hanbaan poti bongsu. Tadl diambikno sopah tugo bobaun.
sopah icompakkanio kotanah. dicompakkanitb sopahtu difompuik d2k
kumbae? tadin diantakanno baik koharibaan poti bonsu tadin. poti bonsu
tadin duduak botonun ma¥am awak kini monokatlah dipintu poranjnan

anfug

jadn sampai ti igo kali itu dlcompakkanno kotanah. kumban di ]OmlelknO
juolzh diantakanno koharibaan poti b9nsu tadin. jadn d2k alah joup#h akino
sopah kumakaniah kato poti bonsu. jadi dimakannolah sopah tadin. sudah
d:ma.vanno sopah tadin tidak bocakap sobatar) badanno lai. dan saingo
amillah ino sudah momakan sopah tadlsu jadi ado suatu hari datag lpano
tadin bmi dun sanakno tadm dibawono kaji _paj mandi balimau nan kafo ipafo
tadin a;a dikatono. diambikio pokakZh kajino tadin, kaji lah bahmau

jadi rupo sudah balimau samo mandi do ipano tadin. ;adl nampak
dak |pano tadin sobatar) badanno tadin. balik pular dusabunknolah
kasuamino tadin. poti bonsu atah apo taniayo olun tontu tapi mo tak ado
sabatag badanno lai. jadn apolah 1o mojo bosa mako risautah ino.

1ad| dlpagggnlah soka!i,gn uran ¢ codiak pandai dalam nagaratu sokalian
urar) bosa-bosa dubalar). jadi ditanolah siapo moniayo adiakno dan siapo
tunaryanno, sobuik kai buijgh nak dikawinkan do$n adigkno tadin. tak
ado niat nak mambunuoh. jadj ditolory allah indolah ado. sudah makan
sopahtu ino ditakadikan tuhan jadi baltu ajakno pado suatu malayn manokat
sakalian datuk bandaro, monti samo sakalian baapo carofio. jadi jatuhlah



patimbanan masarakat y mopd(a tadin, ondo ditaruh dalam nogan. lah
uiahiio kok sumbar) dék :r?pg jadi bakapo kato kara patan, 4.lokiah di
korimbo poti bonsu. ifo itu jatuh hukuman kalian inolah. jadi sudah malam
aripun sianlah. sian tu mupakat disuruh solamat moantakan.

diantakan karimbo-rimbo sibinkuan bak4h ar'{cag tidua, bakfh mura
tidua bakiéau. di dibuékiah pondok jadi sudah pondok tadin tinggailah poti
bonsu disiko kato lamat, tinggalah poti bonsu. poti ifo kaji. jdi dibuaryah
karimbo tadin baapolah. abih bulan abih 9 bulan masuk sopuluh bulan
masuk 11, 12 bulan lai lﬂmak?fo tadin. anakno jantan bukan main ranfak
pajalain. anakiio tadin jBdi rupo-rupofio tolok tak dokék pondokiio tadin obu
anyk. jadi obu aryzk tu gugua kobawah bakalumu.
_ ladi anakio tadin %oa bak ditompu-tompu panjag bak dibubk-bugk.
todiak bak diaja-aj. jAdi anak batano, omak apo asa kito dalam ri
masuk rimbo kito baduo baranak hinggo apo sobab kasalahan mako j
ini. alah jadi sibuk nak. f%tu bakéh aku dari anjuryan tinggi. batatah intan
budi.

jadi kato abar,indo ado anak puno bapak, dibuarfio kito korimbo. o,
baitu puo pado hal ado ayah datan saban malam katopsk aku disobuik
mamak aku aindo sonay) ati. ifo uik katono disobuik mamak ku indo
ado bapak.

aku Carino mamgak tu indg sonar) ati, ino monobuik aku indo
tudoh katofo tadin. janar) nak jiko taufio anak aku akan dibunutifio nak. jadi
etor) dibunuh, bunuhlah. aku nak basuwo jo mamaktu sonar)a!ido.
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